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KATA PENGANTAR

Segala Puji kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
mengijinkan dan memberikan kemudahan kepada kita untuk bisa
mempelajari ilmu bahasa Arab sebagai kunci pembuka khazanah ilmu-
ilmu islam. Shalawat dan salam kita haturkan kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai orang yang paling fasih dalam berbahasa Arab.

Belajar bahasa Arab tidak terlepas dari mempelajari ilmu sharaf
dan Ilmu Nahwu. Ilmu sharaf mempelajari perubahan kata dari satu
bentuk ke bentuk lain, dari kata kerja berubah menjadi kata benda,
nama tempat, waktu bekerja dan seterusnya. Sedangkan ilmu Nahwu
mempelajari kedudukan kata dalam kalimat, apakah sebagai subjek,
predikat atau objek berdasarkan dengan tanda harakat atau I’rab diakhir
kata tersebut. Kedua ilmu saling berkaitan dalam prakteknya, sekalipun
dalam pembelajarannya ilmu sharaf lebih dahulu dipelajari dari ilmu
Nahwu atau keduanya berbarengan.

Mempelajari ilmu Nahwu dalam bahasa Arab tidak sesulit yang
dibayangkan atau didengar dari cerita-cerita yang pernah memelajarinya.
Bahkan ada yang sudah bertahun-tahun mempelajarinya tapi juga lupa
dan bosan mempelajarinya karena tidak paham. Membaca buku ini
akan menjadi berbeda, sekalipun pembaca adalah pembelajar pemula
ilmu Nahwu.

Buku yang berada di tangan pembaca ini adalah salah satu buku
diktat pembelajaran Bahasa Arab disiplin ilmu Nahwu. Buku ini
disusun dengan merujuk pada buku-buku ilmu Nahwu kontemporer
yang dipakai di Timur Tengah disajikan dengan bahasa Indonesia yang
sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca. Awal penyusunan buku
ini untuk mempermudah mahasiswa dalam memahami ilmu Nahwu
dasar khususnya mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (PBA-UMY). Soal-soal latihan akan
memperkaya pemahaman teori yang tersebut sebelumnya.
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Semoga buku ini bisa berkontribusi dalam menguatkan pemahaman
pembaca dalam mempelajari bahasa Arab, baik sebagai bahasa ilmu
pengetahuan atau bahasa agama Islam.

Yogyakarta, 25 Agustus 2018
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. BAHASA
. ARAB :



alam bahasa Arab, sebanyak orang Arab berbicara dengan
bahasanya yang berisi dari beberapa kalimat, setiap kalimat
terdiri dari beberapa kata. Apabila kata-kata itu diklasifikasikan akan
kembali kepada salah satu kategori kata berikut ini;

1. Ismun, adalah kata yang maknanya tidak ada keterkaitan dengan

salah satu waktu (lampau, sekarang, akan datang). Seperti kata 4=

muhammadun ‘muhammad’ tidak terikat dengan waktu. Kata ini

menunjukkan makna dengan sendirinya.

2. Fi’lun, adalah kata yang maknanya terikat dengan salah satu waktu
(lampau, sekarang, akan datang). Seperti kata ,= nashara ‘dia
(telah) menolong’, eu yanshuru ‘dia (sedang) menolong’ dan
kata .2l unshur ‘tolonglah dia (nanti)’.

3. Harfun, adalah kata yang tidak memiliki makna dan berfaidah

kecuali setelah bergandeng dengan kata lain (ismun). Seperti huruf

jar <L tidak memberi makna kalau berdiri sendiri.

Contoh
Kalimat Kata
N Kategori Sebab
°l (umlah) |(kalimah)| o &% ea
Menunjukkan makna kata kerja
' o | T ] Gia telah kel
1 Shrez~| T (dia telah keluar)
' ) Mununjukkan nama seseorang
el IR ismun (Said)
Kata yang tidak memiliki
dell Gy 4 harfun |makna kata tidak disandarkan
) pada kata lainnya.
o* " Kata yang tidak memiliki
PRI & harfun |makna kata tidak disandarkan
) pada kata lainnya.
Pejelasan
1. Kata z kharaja ‘dia (telah) keluar’ termasuk kategori fi’lun

karena maknanya terikat dengan salah satu waktu, yaitu waktu
lampau. Kalimat CL@AJ‘ & e~ 7~ “Said telah keluar tadi pagi’.
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Derivasi dari kata z > kharaja “dia (telah) keluar” yang terikat
dengan waktu juga termasuk fi’lun. Seperti »,% yakhruju ‘dia
(sedang) keluar), 7 ukhruj ‘keluarlah kamu (nanti)’.

2. Kata 4~ 5a’id ‘Said’ termasuk ismun karena maknanya tidak
terikat dengan waktu. Kita tidak boleh mengatakan telah said,
sekarang said dan akan said.

3. Kata s dan ¢ termasuk kategori harfun. Apabila kita berkata
kepada seseorang hanya dengan menggunakan salah satu dari
kedua huruf ini, tidak memahamkan mitra bicara. Seperti kata
9 wa ‘dan’, maka mitra bicara akan bertanya, ‘dan apa?’ atau
‘ada apa dengan dan?’ begitu juga huruf /i ‘di dalam’. Inilah
maksud dari redaksi di atas kalau harfun berdiri sendiri, tidak
disandarkan pada kata lain tidak memberikan makna.

4. Dalam pembahasan ini, pelajar diminta untuk membuka kamus
bahasa Arab-Indonesia untuk mengetahui makna kata yang
dicari, apakah memberikan arti kata kerja yang berkaitan
dengan waktu atau tidak.

1B 5 (JWBY 5 sled) e £ S« 31 Sad 13) - Y3

(AL syl 2l 5 1 S A s e ey LT (3 Bagandl o)l KL w5
Isodand cpakedd el L] b dalen g laals b g (a2l 2aS) Lgd 5 30
Y aslall g g2l a1

c eV
ey Ly
ZJJJ;-\ Y
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sl & Calis b jlasb ST LG
Peserta harus mengetahui arti dari kata-kata di dalam kurung dengan
membuka kamus untuk mendapatkan jawaban yang sesuai.

(o —esS— L) sl e N

(A5 —d =2 2) At 3 oY

(e — ol = JsT) el ekl ¥
(ks — ST -5 Wy oo, NI
(Lid — s —cals) SN OTAN ol e
(e —gman —dslz ) Bl N
(S5 — ol —puT) el e ol Ly
(oemis = ek —T3)) o2 ekl A
(lo — > = jla ) 0De) demn 9
(ot —nk — e ) )l aall gall E

sl o 8 sl el gl JoST 2 WG

Dalam menjawab soal ini, Anda bisa dengan memperhatikan bentuk
kata dari bentuk mudzakkar dengan mudzakkar dan yang muannats
(ada huruf s ) disesuaikan dengan yang memiliki tanda s juga.

(ol —mpm —as) Sl Ly
(fud\ — U — daud) e Y
(Cadlg — s —ad-) sl LY
(35l — J5l — asllll) B .8

(B —8plee —a2ye) L oo
(W -y —528) L bl n
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(3, — _alall —Ja0) Wl v

(e —ad —xly) gLl A

sl R Galin B lasb ST il
Kata kerja dalam bahasa arab memiliki keterikatan dengan huruf jer

untuk mendapatkan arti yang diinginkan (idiom), pilih salah satu dari
huruf jer dan tulis pada tempat yang kosong.

(e o edl) Sypall i) RUKSIR
(redcd) OleasSh o esle sle LY
(s ot flo o v
(Fedeo) o i lin Loy .t
(&) Sl S g L0
(e ) il Sl 75 1
(g cd) el 2l cad Ly
(o5 edled) ol Ogaladl iz LA
(&g d) xS L N
(Qeoe ) S M;ﬁ;@.@,\.

sllh) JB-1 O 3 G & LS IS 4o 1 Lnals

Sebelum mengerjakan soal ini, buka dan carilah arti dari setiap kata
di bawah ini kemudian masukkan pada tempat yang kosong dengan
memperhatikan kesesuaian artinya

(V‘@';‘L}l‘cju‘g}csfﬂy\cu@aﬂ\)
Sodall Lol sl Lt NS URRUN R A
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Ll o Adael L o el Ly
B IRUN P A aaad 3 I ¢

D U O Llis L) i Ll
Anda diminta menulis satu kata benda yang sesuai artinya dengan kata
yang sudah tertulis pada soal di bawah ini dan kesesuaian makna.

............ JEUNURR s S e
............ 3 i) pd 1 T IRPPPR
............ o Loy STy e 3B s Y

............ Sl o A e e M Bl

D JB RICCO Lo Sad a2 <l

Codl o OF b syl plabs o A
solall (3 I L) L Y

ol I S L Y

Floo S dl abgll o ¢

gl sl .0

JB1 O 3 Lwlas B> aio 1Lusls

Pada soal ini, Anda cukup menulis satu partikel (huruf) agar menjadi
paragraf sempurna

S VETRE P i (s = JB anss oLl I wus
askall PEPONENTEY ROEEES NP W SRR, S
-VUIPS | - UL Yl e {,.Lc\ ........... TRV seelug ¢
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NOMINA (ISIM)

Pada pembahasan bab ini tentang klasifikasi ismun yang terbagi
berdasarkan dari makna yang dilahirkan dari “kata”nya (ma’nawi),
tidak disinggung karakteristik atau tanda ismun berdasarkan kerangka
katanya (/afdzi).

Ismun dilihat dari sisi makna adalah kata yang memberikan makna
yang tidak terikat dengan salah satu waktu sebagaimana fi’lun. Makna
dari sebuah fi’lun bisa dikategorikan dalam beberapa jenis; manusia,
benda mati, sifat, tumbuhan, hewan bahkan nama daerah sekalipun.
Kesemua ini tidak terikat dengan waktu yang ada.

Ismun (dibaca: isim) merupakan salah satu kategori kata dalam
bahasa Arab. Dari sisi jumlahnya, isim lebih banyak jumlahnya dalam
bahasa Arab dari pada fi’lun (kata kerja) dan harfun (partikel). Semisal
dalam tashrif (derivasi) satu fi’il bisa memiliki sekitar tujuh isim.

Di samping pembahasan di atas, isim dapat dibagi menjadi beberapa
macam seperti berikut ini:

1. Jenis manusia. Nama manusia itu termasuk kategori isim seperti
kata il 4y =

2. Jenis hewan, semua nama dan jenis hewan termasuk isim seperti

o B

Jenis tanaman seperti I 8,4 (il

Jenis benda mati seperti o ¢ oS (S

Kata sifat seperti (s 55 ¢ Jusb

Kata makna seperti «3¢3

SRR ANEE S
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Tanda-Tanda Isim

Isim adalah salah satu kategori dalam bahasa Arab. Mengetahui
kata apakah termasuk isim, fi’il atau huruf bisa diketahui dengan ciri-
cirinya. Ada ciri lafdzi artinya mengetahui dari sisi kata yang tersebut
dan ciri maknawi artinya dari sisi makna meskipun tidak terlihat tanda
lafdzinya sekalipun. Sebagaimana telah tersebut di atas tentang ciri-
cirinya sebagai berikut:

Isim dapat diketahui melalui makna yang dimiliki, tidak
mengandung unsur waktu dan tidak mengandung makna terjadinya
peristiwa. Sedangkan tanda-tanda secara lafdzi sebagai berikut:

1. Didahului oleh J

Semua kata yang di dahului oleh Jiadalah isim. J\ yang dimaksud
adalah syamsiyah dan qomariyah. Contoh: x> RSP oy di sini
kata ;%! dan kata ~=> merupakan isim karena didahului oleh J!

2. Berharokat tanwin ( /) baik berupa harokat fathatain, kasratain
atau dlommatain. Contoh:

P A oss %o EPP ..
A J3h5 a8 maka lafal AX2 merupakan isim karena berharokat
tanwin.

3. Didahului oleh huruf jar

Huruf jar adalah huruf yang membuat kata setelahnya dibaca
kasroh. Contoh huruf jar: }» (dari) dalam kalimat C)\M.S\ S3 D
maka lafadz lafdzul jalalah ( 4 ) merupakan isim karena didahului
oleh huruf jar 1) (ke) dalam kalimat &8 CaS s Tt UJs kenapa
¢ GZJ) dibaca kasroh? karena didahului oleh huruf jar, maka s Z2J)
merupakan isim.

4. Bisa didhofahkan, contoh 1| ¢\3e (siksa neraka) dan Lol LS
(kitab tauhid)

Di samping pembahasan di atas, isim dapat dibagi menjadi beberapa
macam seperti berikut ini:

1. Jenis manusia. Nama manusia itu termasuk kategori isim seperti
kata il 45 AU

12 Talqis Nurdianto



2. Jenis hewan, semua nama dan jenis hewan termasuk isim seperti
I

Jenis tanaman seperti I 8,1 (peadl

Jenis benda mati seperti o ¢ S (S

Kata sifat seperti s « 1S ¢ Jusb

Kata makna seperti, é¢!3

AR NS

CJ\.:.D»U’

Y Jad! et I8 o a1 JoY1
e Sl dze

Al 3 el e Y

Sl ) cads s aaty Ly
W&w\,@agwwwa}w\&yww.z
b of 3 a8 ) el Lo
sl o SR 3

b Y

_t

<

Gb Led Lox g ) sl e el JSANS a2y : W)
el e Lol Ty 3687 5 L WG 2 e by JU )
@ ot O B Ju s ale & Lo 3T g 1 ) e ) e
b iy o SLY) LY
el Je Ly
Lo al s oy 5 anoge 58 3 o)y S 651
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Isim Murob dan Mabni

Isim mu’rab dan mabni dalam bahasa Arab dilihat dari sisi
harakatnya. Dalam redaksi yang mudah dipahami bahwa isim murob
apabila harakat kata tersebut secara keseluruhan tidak berubah terlebih
harakat huruf terakhirnya. Sedangkan isim mabni adalah kata isim
yang harakat huruf terakir tidak berubah meskipun didahului kata yang
berperilaku (‘amil) pada kata tersebut seperti huruf jar.

Jumlah isim mabni jauh lebih sedikit daripada isim murob.
Sedangkan ciri-ciri yang akan disebutkan di sini adalah isim mabni
ada 5 macam.

1. Isim dhomir (kata ganti), adalah isim dhomir yang munfashil
(terpisah)

Isim isyarah seperti CWsl c¥oa (5 (U3 cods (lds

Isim istifham seperti | ¢\3Le «CaS ¢z ¢ pl ¢ In

Isim syarat seperti Lol 2

Isim maushul seperti 33U ¢ S5 Ol ¢ & ¢l (O ¢ s

U

Sekalipun kata-kata di atas didahului huruf jer yang seharusnya
majrur tapi dia tetap pada harakat akhirnya dan tidak berubah-rubah.

QL,?J»U'

5 9 bl el @@ Led (3o oY

A JB T
G2 @ el § 3 el auis 23 i el el

uﬁuﬁwu;@dm@@;:ﬂ&f®ww\rw&
ORYSHI ey @oyﬁé—éwﬁ‘

Ilmu Nahwu Bahasa Arab 15



Log ade 1 Lo &1 Jyey J5

Copl G dein T 0y )

Bl LY oy 3L & e 7 ST )

v £

s I
gl SO e lg e 2lade oLl ¥
.......... k) ) sl of )i Ly

as3YU ol ¥

JGsY) Blag ool .0
sl R RI RUSICIVE LA
Wlol oo O Lo v

Gedd ta e el Y L A

UM.AT SAMML.:"' \‘)J-J ....... CJ} \

S e S 0T Uad 56y

P e LWL ekl csls Ly

alal gLl o Gadl Badl 3oilil olesLedl g

o T agin Aty 1S s oA Oy L. .0
Slab Olyb 0w Sl 1S3 22 A

16

@:@5255— Z@xﬁ.‘\ sl Y aul!

Talqis Nurdianto



gbjﬁdw ......... \

......... ey 0slid) O Osalay ¢ sl Osbag Lol

T RSB o ELB Y L Y

oS ¢

........ i o L ol 3 Gl L O L0
Obage OMb ..., 4

Qi) & )

Sl ) mad Y

Ol e ¥

e g Allaall o3y 2B L. ¥
SasTsall o EE Lol .0

3l Leales axd b ool el

PRERIIUINEE Ny B ww&@&;\

-~
<

[V w‘ﬁ‘wwyo)}w @u}&:r&wbﬁ \J‘/>“ uj\ Lﬁ\ -Y

el 5 51065 5l Jugs ATy es (N pasl s o

AR AR @

3 8890 e LAl 1,260 compli ] /?;;;\;gyﬁi’g\.z

-~

Yvv ad wv@y]@k}jﬂ}‘ﬁ: 3;.4:.1_’0;3 Yje.g_wsjlu.cr.bf

Ilmu Nahwu Bahasa Arab 17



18

c el Ji

4.;':-\:- ;J.U Cﬁ é)}f

Talqis Nurdianto



Isim Mudzakkar dan Muannats

Kata isim dilihat dari sisi gender atau jenis kelaminnya ada dua
macam yaitu mudzakkar atau maskulin (laki-laki) dan muannats
atau feminim (perempuan). Jenis kelamin di sini untuk memudahkan
dalam pemakaiannya pada suatu kalimat bahasa Arab. Mudzakkar dan
muannats termasuk kategori isim dalam bahasa Arab.

Kelebihan mengetahui perbedaan mudzakkar dan muannats nanti
pada pembahasan sifah dan mausuf, mubtada dan khabar, dan fiil fail
yang semuanya harus sesuai. Ada beberapa tanda yang sering dipakai
untuk membedakan isim mudzakkar dan muannats sebagai berikut:

1. Ada tanda ta’ marbuthah () pada akhir katanya, seperti: s>
b i b

2. Kata yang berpasangan, seperti tangan memiliki pasangan kanan
dan kiri, kaki, telinga dan mata. Termasuk bumi pasangannya
langit, matahari pasangannya bulan. Sekalipun pada kata ini tidak
ada huruf ta’ marbuthah tetap dihukumi sebagai muannats. Seperti:
Jajjﬁ cele )u"j cf;;& 6:}2—; cj\g

3. Katayang diakhiri dengan huruf alif mamdudah atau alif bengkok,
seperti pada kata _elae ¢ i

4. Kata yang diakhiri dengan huruf alif maqshurah yaitu huruf alif
terletak sebelum akhir kata bertemu hamzam, seperti pada kata

;W c;\jiaﬁ c;L'A—g c;\-’j—w

Apabila ada satu kata yang diakhiri dengan tanda-tanda di atas maka
kata tersebut termasuk jenis isim muannats. Bagaimana dengan kata
mudzakkar, adakah tanda khusus untuknya. Jawabannya adalah tidak
ada tanda khusus karena asli kata adalah mudzakkar dan cabangnya
adalah muannats.

Pentingnya mempelajari mudzakkar dan muannats ini adalah
berkaitan dengan penggunaan kata sifat dan kata yang disifati,
keserasian khabar dengan mubtada, kesesuaian antara fi’il dengan fail
mudzakkar dan muannatsnya.
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Penting juga diketahui bahwa bentuk jamak taksir (broken plural)
atau kata benda jamak yang tidak beraturan apabila terbentuk dari
kata yang tidak berakal maka dianggap sebagai kata mufrad muannats

sehingga ia disifati atau diperlakukan sebagai kata benda tunggal
bergender muannats. Misalkan dalam kalimat 44> &SSOl maka
penggunaan kata (gv\gv\z-) dibenarkan adanya karena kata (<)) adalah
jamak taksir dari kata (&1SJ1) adalah kata benda tidak berakal.

Coldl e S31g Ja 1gad gl sleot 3 Caghl sy ST ol e Y

elsgw 3)ld! LY

Ll oSl LY

dncly o) eall Y
el addly aalodd g
L&\y‘-f SaS dabls Lo
apad g adl
V’“’J“J‘ Y

gl G & Gl g1 jlas-b E1,400 6Bhal 2 L50
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Isim Mufrad, Mutsanna dan Jamak

Pembagian isim dari sisi jumlahnya terbagi menjadi 3 bagian yaitu,
mufrad, mutsanna dan jama’. Mufrad adalah kata isim itu bermakna satu
(buah, ekor, orang, ikat dll). Kata mutsanna artinya dua atau double.
Dan jama’ artinya banyak yaitu mulai dari hitungan 3 ke atas.” Ketiga
jenis kata ini bisa berubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya dengan
kaidah yang ada.

Merubah kata isim mufrad menjadi mutsanna yaitu dengan
menambah dua huruf alif dan nun berharakat kasrah (V) atau tambahan
huruf ya diharakat sukun dan nun diharakat kasrah (). Perbedaan
pemakaian ini tergantung pada posisi kata dalam kalimat, élpakah sebagai
subjek, predikat, objek atau setelah preposisi. Sedangkan membuat kata
dalam bentuk jama dengan menambah dua huruf juga yaitu huruf wau
di harakat sukun dan nun diharakat fathah (03) atau dengan dua huruf
lain yaitu huruf'ya" diharakat sukun dan nun diharakat fathah (:2). Isim
jamak terbagi menjadi 3 macam yaitu jama’ mudzakkar salim, jama’
muannats salim dan jama’ taksir.

Berikut ini adalah contoh untuk isim mufrad, mutsanna dan jamak
mudzakkar salim.

No | Isim Mufrad | Isim Mutsanna Jamak Mudzakkar Salim
L. b ot [ Ok Gpbos [ Ol

2 o Grgs [ Olage Gige [ Ogags

3. Lo aHlo [ ols Sdlo [ ostlo

4. =t oG [ 0Lt o [ 092

| e mbige [ Oludige Crtige | Ogmitige

Sedangkan contoh untuk jamak muannats salim terbentuk dari kata
dasar isim muannats.

2 Dalam bahasa inggris bahwa bentuk jama mulai dari 2 buah atau sejenisnya.
Inilah salah satu letak perbedaan dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris.
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No | Isim Mufrad Isim Mutsanna Jamak Muannats Salim
L Aadus adans | Oltadans Elados

2 aase oinge | Olsiaa Slags

3. il oedls [ Obdls EHEA

4. 52 b [ 0Ll o\

S fs g sdiga | Oliwlige Slodige

Sedangkan contoh untuk jamak taksir adalah sebagai berikut:

No | Isim Mufrad Isim Mutsanna Jamak taksir
L. s s | Oldoene A los

2. ols” oS/ ouLs” s

3. I RN ARINIA b

4. b Ol | Ol bl

> we b | O 2

Kaitan isim mufrad, mutsanna dan jamak menjadi mubtada’
dalam jumlah ismiyyah maka harus diikuti oleh khabar. Sebagaimana

penjelasan sebelumnya. Mubtada yang mustanna maka khabarnya harus

mutsanna, mubtada yang isim jamak mudzakkar salim atau muannats
salim maka diikuti khabar yang sama, tetapi mubtada yang berupa

isim jamak taksir kalau tidak berakal maka khabarnya isim mufrad

muannats, kalau jamak taksir berakal maka khabarnya menyesuaikan
mubtadak dari sisi mudzakkar atau muannats.
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I’'rob Isim Mustanna

Mutsanna bisa berupa isim atau fi’il. Isim mutsanna termasuk
isim murob artinya berubah tanda huruf terakhirnya. Demikian juga
fiill murob adalah fiil yang berubah akhir katanya. Berikut ini bentuk

I’rab mutsanna.
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I'rab Jamak

Jamak dalam bahasa Arab ada tiga macam, sebagaimana telah
tersebut sebelumnya. Ada jamak taksir, jamak mudzakkar salim dan
jamak muannats salim. Kata jamak sendiri dalam kalimat bahasa Arab
bisa sebagai fail dari fiil yang ada, menjadi maf’ul bih dalam jumlah
fi’liyah. Kata Jamak juga bisa sebagai mubtadak atau khabar dalam
jumlah ismiyyah. Sedangkan cara mengi’rab jamak dalam kalimat bisa
dilihat dalam tabel di bawah ini.
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Isim Maqshur

Isim magshur adalah isim yang berakhiran alif lazimah (alif
bengkok) yang didahului dengan harakat fathah sebelumnya (c5).

Isim maqshur apabila dalam keadaan rafa maka ditandai dnegan
harakat dhommah yang disembunyikan (muqaddarah) di atas huruf alif.

Isim magshur apbila dalam keadaan nashab ditandai dengan harakat
fathah di atas alinya dan apabila dalam keadaan jer diharakati kasrah
di atas alif secra tersembunyi (mugaddarah). Lebih jelasnya lihalah
contoh di bawabh ini:
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Isim Manqush

Isim manqush adalah isim mukrob yang huruf terakhirnya berupa
hurufya’ lazimah yang didahului harakat kasrah pada kata sebelumnya.
Seperti kata (3U) ,( -2W), dan (s31s)).

Tanda mukrob isim manqush adalah sebagai berikut:

(muqaddarah) di atah huruf ya’.

ya.

(terlihat) di atas huruf ya.

Huruf illat (huruf ya) pada isim
(2's) dalam kondisi berikut ini:

Bersambung dengan alif dan lam

Pada posisi dibaca nashab.

Apabilarafa ditandai dengan harakat dhommah yang disembunyikan

Apabila jer ditandai dengan harakat kasrah muqaddarah pada huruf

Apaibla nashab ditandai dengan harakat fathah yang dzahir

manqush bisa dibuang menjadi

Tidak bersambung dengan kata setelahnya
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Isim Dhomir

Isim dhomir dalam bahasa arab adalah kata ganti seperti dalam
bahasa Indonsia. Kata ganti ini bisa dipakai untuk orang, hewan,
benda mati atau lainnya. Pemakaian kata gandi untuk manusia ada
3 kategori. (1) kata ganti orang petama disebut mutakallim, (2) kata
ganti orang kedua disebut mukhatab, dan (3) kata ganti orang ketiga
disebut ghaib. Berikut ini macam isim dhomir bahasa arab dan sesuai
dengan posisinya:

No Rafa Nashab Jer
1. Prs ol 4
2. L LA Los
3 - ] o4
4. A Lal! P
5. L el Losg
ol | | s
7. &t A gy
8. Lot LS LS
9 | i SY =
10. g/;,j gtz,\ Sl
11 Les| LS LSS
12. &t S ug
13. il sb 3
14. u’”‘ Ll Ly

Isim dhomir dalam bahasa Arab dilihat dari macamnya ada 3:

1. dhomir munfashil adalah isim dhomir yang terpisah dengan kata
lain sebagaimana ketika dhomir dalam keadaan rafa seperti di atas.

o2 P en
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2. dhomir muttashil adalah isim dhomir yang bersambung dengan fiil

madhi seperti kata wa wf

3. dhomir mustatir adalah dhomir yang ada tidak tersebut dalam
kalimat tapi bis diketahui dari bentuk fiilnya seperti dalam fiil

madhi (& ' 25 ¢ 2) dan dalam fiil mudhorik (25 ¢ ~2%)

Dhomir muttashil
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Dhomir mustatir
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Asma’ Khamsah (Isim Lima)

Asma’ khamsah berbeda dengan af’al khamsah, meskipun sama-

sama khamsah (lima). Kata asmak (:*) merupakan bentuk jamak

dari kata (). Jadi maksudnya asmak khamsah adalah isim-isim yang
berjumlah lima yang memiliki karakteristik tersendiri. Kelima isim ini

adalah sebagai berikut:

No | Asmak khamsah Arti

1 ] RS Bapak

2 "éi ‘éi U3 Saudara (laki-laki)
3 > i L Paman

4 I8 A el Mulut

5 55 Jbo 55 sa Pemilik

Tanda I’rab asma khamsah ada 2 macam:

* Tanda irab dengan harakat apabila tidak bergandeng dengan kata

setelanya

* Tabda irab dengan huruf apbila asma khamsah bergandeng dengan
kata setehnya, atau kata asma khamsah sebagai mudhaf bagi kata

setelahnya.
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Kata Tanya (Isim Istifham)

Kata tanya dalam bahasa arab tidak bisa berdiri sendiri, kecuali
bergandeng dengan keterangan sebelum dan setelahnya meskipun
dalam pengungkapannya terlihat satu kata, sebenarnya ada kata atau
kalimat yang disembunyikan. Bentuk kata tanya tergantung tujuan
pertanyaan yang diinginkan. Berikut ini bentk kata tanya dalam bahasa
Arab

No | Kata tanya Kalimat Tujuan
1 3 el e Menanyakan yang berakal
2 3L /L ¢lin e Menanyakan kata benda
3 & iyl ) coadin g0 Menanyakan waktu
4 Qﬂi el Jj Menanyakan tempat
5 S Sl S Menanyakan keadaan
6 Y ¢ ad) 3 UL S Menanyakan jumlah
7 o ¢ b eof e Iya atau tidak
g ? fI el Meminta jawaban ya atau

tidak serta deskripsi

Z‘ﬂji
BB L3l ] Sl e a5 13U L e & JU ¢ e YV 1y es
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Isim Nakirah dan Makrifah

Isim dalam bahasa Arab ditinjau dari sisi spesifik atau definitif
makna atau tidaknya kembali kepada dua macam isim ini. Apabila
makna dari kata tersebut sudah diketahui oleh pembicara atau mitra
bicara maka kata itu disebut makrifah, sedangkan kata yang maknanya
tidak diketahui oleh mitra bicara disebut nakirah.

Pada contoh percakapan kita sehari-hari, kita mengatakan “ada
sebuh masjid di Indonesia yang memiliki supermarket” maka kata
masjid dalam contoh ini.

1. Isim Nakirah
Adalah yaitu setiap isim yang jenisnya bersifat umum yang tidak
menentukan sesuatu perkara dan lainnya. Apabila disandingkan
dengan isim makrifah maka isim nakirah merupakan isim yang
asli dan makrifah adalah isim yang cabang.

2. Isim Makrifah
Adalah kata benda yang menunjukkan arti tertentu dan spesifik
dari kata tersebut, tidak bersifat umum.

Ciri-ciri isim makrifah

Isim makrifah bisa diketahui melalui ciri-cirinya berdasarkan
makna kata tersebut atau tanda lafdzi.

1. Isim Dhamir adalah kata ganti, baik kata ganti yang dipakai untuk
kata ganti manusia atau yang lainnya. Adapun penjelasan lebih
lengkap untuk isim dhamir ada di babnya tersendiri, contoh:

aku, kamu, dia 3A (&4 (G
2. Isim Alam, adalah nama yang menunjukkan identitas seseorang

atau yang lain menunjukkan benda tersebut; seperti nama orang,
nama tempat, dan nama negara. contoh:

. . :'l& - R ko 4
khalid, zainab, makkah HCIRS PN [ES
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3. Isim Isyarah, contoh:

ini (male), ini (female), ini (jamak) VR (oda TS

4. Isim Maushul, contoh:
:;;\j\ c;éj‘ cé;zlj\

yang tunggal (1k), yang tunggal (pr), yang jamak(lk/pr)

5. Isim yg dima’rifahkan oleh AL, contoh:
kitab itu, siswa itu ATRES]

6. Isim Mudhaf pada isim ma’rifah, contoh:

kitabku baru, perkataan Ali fasih Mk e 58 s s

7. Isim Nakirah Magshudah (dari sebagian Munada, jika dimaksudkan
kepada satu orang tertentu) contoh:

hai siswa... jawablah! ol I g

Dalam pembentukan kalimat bahasa arab, seperti jumlah ismiyyah,
maka isim makrifah bisa menjadi mubtada sedangkan isim nakirah
menjadi khabarnya. Memang tidak sealu demikian tapi bagi pembelajar
pemula inilah kaidah dasar yang disampaikan bahwa mubtadak itu
diisi oleh isim makrifah sedangkan khabarnya adalah isim nakirah.
Adapun dalam perjalanannya ada pengembangan pembahasan sehingga
berubah dari kaidah dasarnya sangat mungkin terjadi dan ada kaidahnya
tersendiri.
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KATA KERJA (FI'IL)

F1’il adalah setiap kata yang munjukkan arti berkaitan dengan salah

satu waktu (lampau, sekarang, akan datang). Fi’il dalam bahasa arab

sering disebut dengan kata kerja dalam bahasa indonesia.

Dilihat dari pembagian waktu, ada tiga macam fi’il dalam bahasa

arab.

1.

Fi’lul madhi adalah kata kerja yang menunjukkan waktu terjadinya
peristiwa pada waktu lampau, sebelum penutur berbicara. Contoh,
&ss wahaltu ‘saya sudah sampai’.

Fi’lul mudhari’ adalah kata kerja yang menunjukkan terjadinya
peristiwa saat penutur sedang mengatakannya. Contoh _»,>l adrusu
‘saya sedang belajar’. Pekerjaan itu dilakukan saat penutur sedang
berbicara atau saat dia berbicara pekerjaannya sedang berlangsung
atau masih dilakukan.

Fi’lul amri adalah kata perintah yang memeinta kepada mitra bicara
untuk melakukan pekerjaan yang diinginkan setelah perintah itu
disampaikan. Pekerjaan itu dilakukan setelah berbicara. Contoh CJ”
balligh ‘sampaikanlah’. ada permintaan dari penutur untuk mitra
bicara untuk menyampaikan apa yang diinginkan oleh penutur.
Perintah itu akan dilaksanakan selesai bicara.

Contoh

1. ol aes

2. olsf e R

3. des L AT sl

Pejelasan
Cara membuat f1’il amr dari fi’il mudlari.

Cara membuat fi’lul amri dari fi’lul mudlari semisal kata ,2x
yanshuru ‘dia sedang menolong’ bisa menggunakan cara sebagai
berikut;
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1. Buanglah huruf mudlraah, dalam contoh di atas adalah huruf
¢ ya' sehingga menjadi j= nshuru.

2. Jazmkan atau sukunlah harakat huruf terakhir, sehingga
menjadi ;.25 nshur dalam keadaan sukun pada hurufra’.

3. Tambahkan huruf hamzah washal apabila huruf pertama
berharakat sukun, setelah dibuang huruf mudlara’ahnya,
sehingga menjadi .=l unshur ‘tolonglah dia’. Huruf hamzah
berharakat dlammah karena ain fi’ilnya juga berharakat
dlammah. Apabila huruf pertama setelah pembuangan sudah
berharakat fathah maka tidak perlu ditambah hamzah washal.

e Bentuk wazan dalam ilmu sharf
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Tanda-Tanda Fi'il

Fiil merupakan salah satu bentuk kata dalam bahasa Arab. Di
samping mengetahui dari maknanya yang menunjukkan kata kerja
baik lampau, sekarang dan perintah maka bisa diketahui dari ciri-ciri
yang ada pada kata tersebut. Berikut ini tanda-tanda fi’il.

1. Kata yang bersambung dengan huruf ta’ fail (pelaku) seperti kata
&J"‘a—;‘}“.&h/‘)“ 1.

2. Kata yang bersambung dengan huruf ta" taknis, yaitu huruf ta’
yang menunjukkan sesuatu yang muannats, seperti *meid! Caalb

3. Kata yang bersambung dengan huruf ya' untuk muannats
mukhathabah yaitu menunjukkan pelakunya adalah (kamu) seorang

perempuan seperti Gnlles
4. Kata yang bersambung dengan huruf nun taukid (3) seperti &lkes

Sl g
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Fi’il Mu’rab dan Fi’il Mabni

Apabila dalam isim ada yang murob dan mabni maka pada fiil juga
demikian ada yang murab dan mabni. Definisinya hampir sama dengan
1sim mabdi n murob hanya saja ini terjadi pada fi’il.

Ingat bahwa fi’il ada tiga macam yaitu fiil madhi, mudhari dan fiil
amr. Dari ketiga jenis fi’il ini fiill madhi dan fi’il amr semuanya adalah
mabni karena tidak berubah harakat huruf terakhirnya. Sedangkan fi’il
mudhari termasuk fi’il yang mubrob karena terjadi perubahan harakat
pada huruf terakhirnya seiring dengan masuknya perilaku (‘amil) pada
fiil tersebut. Contoh <231 of tidak dibaca dengan harakat dhammah
pada huruf ba karena ia kemasukan amil nashab yang menjadikan kata
tersebut dibaca nashab dengan tanda harakat fathah.

Bentuk-bentuk mabni sebagai berikut:
*  Apabila huruf terakhir berharakat fathah maka disebut mabni ‘alal
fathati, seperti pada fiil madhi £

* Apabila huruf terakhir berharakat sukun maka disebut dengan
mabni ‘alas sukun seperti pada fiil amr &5
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Fi’il Shahih dan Muktal Akhirnya

Kata kerja bahasa Arab jika dilihat dari huruf akhirnya terbagi

menjadi dua macam. Adakalanya huruf terakhir fiil tersebut berupa
huruf shahih disebut fiil shohih akhir dan adakalanya huruf terakhir
berupa huruf illat (s\ ¢ ol <« 2)V) disebut fiil muktal akhir.

Sedangkan fiil ini bisa dicukupkan dnegan melihat bentuk
madhi-nya untuk mengetahui shohih atau muktal. Berikut ini beberapa
contoh fiil shohih dan muktal.

No | Fiil Bentuk Keterangan
1 s Sohih akhir | Berakhiran hurufba’ bukan hurufillat
2 | ¢, | Shohih akhir | Berakhiran hurufba’ bukan hurufillat
3 L2 Shohih akhir | Berakhiran hurufra’ bukan hurufillat
4 ‘e Shohih akhir | Berakhiran huruf dal bukan huruf'illat
5 S Muktal akhir | Berakhiran huruf illat
6 Les Muktal akhir | Berakhiran huruf illat
7 ol Shohih akhir | Berakhiran hurufta® bukan hurufillat
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Bentuk Fi’il Madhi

Melanjutkan pembahasan fi’il mabni dan murob, maka fi’il madhi
termasuk fi’il yang mabni. Sebagaimna fi’il amri juga dalam keadaan
mabni. Bentuk mabni di sini ada kalanya mabni dhommah, fathah, dan
sukun. Yaitu dengan melihat harakat huruf terakhir dari kata dasarnya.

No | Isim dhomir | Fi’il madhi Tanda mabni
1 - i Mabni fathah
2 Lo Y Mabni fathah
3 o \}L, Mabni dhommah
4 o & Jab Mabni fathah
5 L2 Ll Mabni fathah
6 I uw Mabni sukun
7 oot A Mabni sukun
8 Lot Loslas Mabni sukun
9 o1 v‘l"’ Mabni sukun
10 ol ul” Mabni sukun
11 Lo Losles Mabni sukun
12 4] I Mabni sukun
13 of S Jad Mabni sukun
14 o Las Mabni sukun
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Bentuk Fi’il Mudhori yang Mabni

Fi’il mudhori pada dasarnya adalah murab. Fi’il mudhorik menjadi
mabni dengan sebab sebagai berikut:
1. Fr’il mudhorik bersambung dengan nun niswa () seperti pada
kata ((A) maka mabni sukun.

2. F1’il mudhorik bersambung dengan nun taukid tsaqilah (3) seperti
pada kata (¥;>.J) mabni fathah.

3. Fi’il mudhorik bersambung dengan nun taukid khafifah (&) seperti
pada kata (uif W) maka mabni fathah.
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Bentuk Fi’il Amr

Fi’il Amr pada dasarnya dalam bentuk mabni sesuai dengan tanda
atau harakat terdapat pada huruf terakhir kata dasarnya.

Tanda mabni pada fi’il amr denga harakat sukun ()
«  Apabila fi’il amr berupa shohih akhirnya (3
«  Apabila fi’il amri bersambung dengan huruf nun (3,23)

Tanda mabni dengan membuang huruf nun (hazfunnun) dalam
kondisi berikut:
* Apabila fi’il amri bersambung dengan alif tatsniyah (L»3)

* Apabila fi’il amri bersambung dengan wawu jamak (1s»3)

* Apabila fi’il amri bersambung dengan ya mukhathabah ( 4»3')

Tanda mabni dengan membuang huruf illat:
* Apabila fi’il amri berakhir huruf illat (’&v\)

Tanda mabni fathah pada fi’il amri:
«  Apabila bersambung dengan nun taukid tsagilah (0dal>)

Untuk contoh lebih banyak sebagaimana pada tabel di bawah ini.
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Rafa’ Fiil Mudhori

Rafa’ fi’il mudhori adalah fi’il mudhori yang berupa bentuk asli
karena tidak diawali oleh amil nashab atau amil jazm. Tanda rafa’nya
adakalanya dimunculkan dan adakalanya tidak terlihat (mugaddar).
Contohnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini.
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Apabila fi’il mudhorik shohih akhir maka akan dimunculkan
dengan harakat dhommah. Apabila huruf terakhir berupa huruf illat
maka tanda i’rab rafaknya dengan harakat dhommah pada huruf alif,
atau huruf ya, atau huruf wawu.
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Nashab Fi’il Mudhori

Nashab fi’il mudhori adalah fi’il mudhori yang dibaca nashab
dikarenakan adanya perilaku (huruf) yang masuk pada kata tersebut.
Perhatian contoh dalam tabel berikut ini
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Nashab fi’il mudhori adalah perubahan tanda i’rob fi’il mudhori
dikarenakan adanya perilaku (‘amil) nashab yang berada diawal
kata fi’il mudhori ini. Semula fiil mudhori irobnya adalah rafa’ atau
marfu’sebagai bentuk aslinya dan bisa berubah ketika ada yang
merubahnya.
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Dalam pembahasan ini, pembaca sudah mengetahui apa itu fi’il
mudhori dan bagaimana ciri-cirinya. Fi’il mudhorik adalah kata kerja
menunjukkan waktu sekarang atau akan datang. Ia diawalai dengan
salah satu huruf mudhoro’ah yaitu (s4 «0s & «&)). Sebagaimana
pada contoh di bawabh ini:

No Fiil Mudhori Sebab
1 &St Diawali huruf alif
2 S Diawali huruf'ya’
3 &S Diawali huruf nun
4 LSS Diawali huruf ta’

Perilaku nashab yang dimaksud di atas adalah ¢ ¢ S ¢33] ¢oJ <o
&> « l=d) apabila salah satu dari kata di atas masuk pada fiil mudhori
maka merubah tanda akhir kata. Bentuk nashabnya adakalanya dengan
harakat fathah atau dengan membuang salah huruf terakhirnya sebagai
tanda nashabnya. Berikut ini contohnya

No Fril ‘amil | Fi’il mudhori Ketarangan
mudhori | nashab manshub
1 . . Tanda nashabnya
a3l A 3l dengan harakat fathah
Tanda nashabnya
2 Olads Lo | Ll oY LadJ Lo dengan membuang
huruf nun
Tandanya dengan
3l ] . membuang huruf nun
Ot o N 2l | dan diganti dengan
huruf alif
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Jazm Fi’il Mudhori

Jazm fi’il mudhori maksudnya fi’il mudhori yang diawali perilaku
(‘amil) jazm yang berefek pada perubahan tanda i’rab fi’il mudhori
tersebut. Penjelasan ini sama seperti nashab fi’il mudhorik hanya saja
perilaku (‘amil)nya yang berbeda dan tanda i’rabnya.

‘Amil jazm yang dimaksud adalah Y oY @l Y ¢l Tanda
jazmnya dengan memberi harakat sukun pada akhir kata yang shohih,
dengan membuang huruf illat di akhir katanya jika berupa fiil muktal
akhir. Sedangkan jazm fiil yang termasuk mudhoaaf (huruf kedua dan
ketiganya sama) seperti kata (f\.i - L) maka bentuk jazmnya dengan
merubah harakat dhammah menjadi fathah (L;)_ Perhatikan contoh di
bawabh ini:
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Huruf Syart yang Menjazmhkan

berperilaku untuk menjazmkan fiil mudhori yaitu adat syart. Sistem
kerjanya sama seperti amil jazm di atas. Tanda jazmnya dengan memberi
harakat sukun pada akhir kata yang shohih, dengan membuang huruf
illat di akhir katanya jika berupa fiil muktal akhir. Sedangkan jazm fiil
yang termasuk mudhoaaf (huruf'kedua dan ketiganya sama) seperti kata
(u — ) maka bentuk jazmnya dengan merubah harakat dhammah
Adat syart

Selain ‘amil jazm yang sudah tersebut di atas, ada kata yang

menjadi fathah (.x.q), Adat syart bekerja pada fiil mudhari’.
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di sini adalah fiil jazm setelah adat syart saja. Sebagaimana tabel contoh

94

Fiil syart memiliki jawab syart. Keduanya dibaca jazm. Masing-
masing memiliki pembahasan yang berbeda akan tetapi yang dipelajari
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di atas menggambarkan pembuangan hurufillat pada fiil muktal akhir,
dijazmkan dengan sukun () apabila fiil mudhori shohih akhir.
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Fi’il Mabni Majhul

Fi’il mabni majhul adalah perubahan kata kerja yang memiliki
subjek dan dan objek menjadi kata kerja yang tidak berobjek. Fi’il
mabni majhul dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan kata kerja
pasif. Yaitu dengan menjadikan objek sebagai subjeknya mengganti
subjek asli sebelumnya. Sesuai dengan namanya, maka fi’il mabni
majhul hanya terjadi pada kata kerja bahasa Arab saja.

Contoh dalam bahasa Indonesia kata kerja aktif berbunyi “Joko
memukul ular” menjadi bentuk pasif berbunyi “Ular itu dipukul”
dengan tidak menyebutkan nama Joko sebagai subjeknya yang asli.

Adapun cara membuat fi’il mabni majhul sebagai berikut:

* didhommah huruf pertama dan dikasrah huruf sebelum akhir.
Contoh kata (<) menjadi (w}f ).

* Apabila fiil terbentuk dengan huruf tambahan berawalan huruf
ta’ (o) sehinggaw manjadi fiil khumasi seperti pada contoh ((;1.&3)
maka menjadi (543;3).

* Apabila fiil terbentuk dengan tambahan huruf hamzah washal
() seperti pada kata (§-«!) maka perubahannya dengan memberi
harakat dhammah pada kata pertama dan ketiga serta mengkasrah
kata sebelum akhir sehingga menjadi (’@313}*).

* Apabila fiil madhi sebelum akhir berupa huruf alif maka diganti
dengan huruf ya, seperti kata (J) menjadi (_#) huruf pertamanya
dikashrah.

Untuk keterangan lebih lanjut perhatikan tabel berikut ini:
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Af'al Khamsah (Kata Kerja Lima)

Af’al khamsah merupakan rangkaian dua kata terdiri dari af’al
yaitu kata kerja dan khamsah artinya lima. Maksudnya adalah lima
buah kata kerja yang memiliki karakteristik khusus dalam struktur
bahasa Arab.

Af’al khamsah ini bentukan dari fiil mudhorik yang ditambah
dengan alif tastniyah (=i (#), wawu jamak (.7 «»») dan ya' muannats
mukhathabah (). Lihat pada contoh di bawah ini:

e k}i:glih Tanda Rafa dlji jl:jr)n
1 Oy Alif tagtsniyah S, w
2 Oshady Wawu jamak NI e
3 O Alif tatsniyah N s
4 O ghads Wawu jamak N e
S Cnkass Ya muannats mukhathabah e ais

CJ\.&)»\S
Jfﬁ\
3 e & JU
S ns » w. - §~,,5’,G;,,5 z % P S R TSP A
Gt © 55855 ) Tae B o Bial U1 Jle 6 Vs 5ol 522 Y5
S5 Nl egals 53 e Tyl 3 000 & et cald e 407 2030 T
B o554 ob Y e
7 e 1 JB
36 169-170 &¥1 ¢yl yoe J1 859w
37 el oyl 6 59 0,8 ez 5Kl 543 21 Ll 590
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PARTIKEL (HURUF)

Huruf atau disebut partikel dalam linguistik umum dapat
memberikan makna ketika bergandengan dengan kata nomina lain.
Apabila berdiri sendiri maka tidak memberikan makna. Kalimat dapat
mudah dipahami dengan lebih baik jika kebutuhan huruf di dalamnya
dapat dipenuhi dan ketiadaan huruf di dalamnya bisa merusak makna.

Kalau huruf berdiri sendiri maka tidak memberikan makna yang
mudah bisa dipahami. Terkadang ada satu huruf tapi bisa dipahami
karena dia merupakan jawaban dari pertanyaan sebelumnya.

Dalam bahasa Arab ada banyak jenis huruf seperti huruf jar, huruf
athaf, huruf nashab, huruf jazm, huruf gasam (sumpah). Berikut ini
adalah beberapa contoh huruf dalam bahasa Arab.

Huruf jar adalah J <8 <o «o) 3« Je e ) e

Huruf athaf seperti o ¢ <l ¢4y

Huruf nashb seperti « 5«03 «J «of

Huruf jazm seperti wlsdi sly colsh sz ogmdt oY Y10y ol o

wok WD =

Huruf qasam seperti 46 b il

Dalam praktiknya, huruf-huruf ini hanya bisa bergandeng kata
benda (isim), ia tidak bisa bergandeng dengan kata kerja (fi’il). Hal
ini yang menjadi penciri kata isim karena ia yang bisa digandeng oleh
huruf.

Ada jenis huruf yang hanya bergandeng dengan isim, ada kalanya
huruf yang bergandeng fi’il dan adakalanya huruf bergandeng isim
dan fi’il.

Kategori Jenis huruf
Khusus isim T W C R e,
Khusus fiil S et ol s o}

Ilmu Nahwu Bahasa Arab 107



Bergandeng isim dan fi’il

o
¢

sl b

Ao Jsall 2okl G gzl & oY1 el T3 JeY)
e dsn @ a5 JW e Jes b aold g ¢ pledl

WY g LV

PO TS I (PO

§ 2 ss 8 A B S I T PR 2 F g 5 8
¢ dsfigasd SOy v ST ] v AT AT | JsT AT A 8
o) Y A

CRCRPE A R S RV NC U AN (RPN L |

O b clll o AL 1850 b calll ¢ Gliatll i v sl
v o2l G4k N

NI PENURE WHER I S

(d— k=) NSV NP
(J=F—=4d) S LU LA s

108 Talqis Nurdianto



(&‘ uj .«U) M\J&yd\:- ............ ¢

(r—<—dl) sl @i Jl gLl e
(ol —w—3) chtad a1
(Ge=oe=4¢) el s R
(65— c—o0l) Al LasYsl alesdl oad A

P QB Ol @ il e Jrdll Lol B an ;WG

ol Badl Ul )
delo oy 57l Wi Y
e a2 A seel Y
ol JBal L6l ¥

FJU O § el e Jp b Lol B a L)

RO oode el oy LY
Csles el Ll seel LY

Olgem IS e A s LY
R slodl Jdall a8 ¢
il L COWNE

wasbs L slalal) Ll gl %

9 el C\Ma.s\ ............ wj ............ CM\ JA&..{
J.w ............ Mf\yzj\ ............ )L:':L\ ............ (.LLAL.S\ @j R
g & Il Dblas .

Ilmu Nahwu Bahasa Arab 109



Isim Majrur

Huruf jer adalah partikel yang tidak bisa berdiri sendiri kecuali
bergandeng dengan kata lain akan memberikan makna. Kata yang bisa
bergandeng dengan huruf jer adalah isim. Sedangkan kata kerja tidak

bisa bergandeng dengan huruf jer.

Huruf jer dalam bahasa Arab yang sering dipakai sebagai berikut:

1. o
dl

A S

NG
&
&

@ s
<)

eb
iy
oY

© »®» =N

Perilaku huruf jer yaitu menjadikan kata (isim) setelahnya dibaca
majrur dengan tanda yang paling sering muncul adalah harakat kasrah
() pada isim mufrad dan jamak taksir, dengan tanda huruf () pada isim
rﬁutsanna, dengan huruf (¢2) pada jamak mudzakkar salim dan harakat
kasrah () pada jamak muannats salim. Seperti pada contoh di bawah ini:

) Isi Tand
No Kalimat 51‘rn a1'1 : Sebabnya
majrur | majrur
1 C‘L““M* &) e CJWWL\ Isim mufrad
2 ESIANE &) ekl o Isim mutsanna
3 = s » 2 Isim jamak mudzakkar
Srebll Sy Srek - salim
4 oldudl &) ol Jamak muannats salim
51 , ) Jamak taksir yang
Ol Sy Nt berakal
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Huruf Nafi

Nafi artinya peniadaan sesuatu yang disampaikan atau menegasikan.
Ada perangkat yang dipakai dalam bahasa Arab untuk menegasikan
sesuatu. Sesuatu yang dinegasikan itu bisa berupa fiil madhi, fiil mudhori
dan jumlah ismiyyah. Adapun perangkat negasi sebagai berikut:

No Kata ‘Nafi’ Artinya
1 L Tidak
2 ! Belum
3 N Tidak
4 - Tidak akan
5 ™ tidak

Adapun contoh penggunaannya adat nafi bisa dilihat sebagai
berikut:

[ |
! adke JAi b ade ol L ga'.:.H alal el |
| |
. . |
| bl el g A sl fadll (- ;4',_..:1.,-|
| ot e A | kel e | o Ladssby o)
| 1 .
| Jdi il ks.;_,'Ld-;J!J...-JL 3 ..._J::..A
|
. . e S i i 1
Jotadl B i) | g Lt Jad o | S8 0l adey o) |
P S P
| Il g sl el Iq...,,,mM] ) et e |
' " |
| |
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Kalimat atau kata yang diawali dengan perangkat nafi memberikan
makna peniadaan. Seperti seseorang mengatakan “saya tidak minum”,
“dia belum ambil” dan “dia tidak berbicara”.
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Dzaraf Zaman dan Dzaraf Makan

Keterangan waktu (dzaraf zaman) dan keterangan tempat (dzaraf
makan) dalam kalimat bahasa arab sebagai pelengkap bersifat mana
suka. Keduanya bisa dipakai dalam jumlah ismiyyah maupun jumlah
fi’liyah yang memberi keterangan waktu atau tempat pada suatu
peristiwa atau informasi.

Perilaku keterangan waktu dan tempat seperti huruf jer, yaitu diikuti
isim setelahnya dan dibaca majrur. Berikut ini adalah keterangan waktu
seperti (3 (sebelum), A~ (setelah) masuk pada kalimat bahasa arab dan
diikuti isim setelahnya. Selain kedua kata tersebut juga ada kata T,.ac
(waktu asar), bL,~ (waktu maghrib) dan seterusnya

dmad) Q13 b3 a=l) ELs s maka kata 0137 dibaca majrur yang terletak
setelah kata keterangan waktu dengan tanda kasrah karena berupa isim
mufrad.

No | Keterangan tempat Artinya Contoh
1 Ui Di depan dore 2T U]
2 s Di belakang okl 5y 52
3 als Di belakang L it 2l
4 3y Di atas SN By S
5 g Di bawah DS e d L3
6 o Di antara O o G
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KALIMAT:
- BAHASA |



alimat dalam bahasa Arab sering disebut dengan kata jumlah
(dla). Kalimat adalah susunan dari dua kata atau lebih dan
memberikan makna sempurna ditandai dengan tidak ada makna yang
dipertanyakan. Secara umum, kalimat dalam bahasa Arab kembali
merujuk kepada dua bagian yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah.*

Kalimat ismiyyah atau jumlah ismiyyah adalah kalimat bahasa
Arab yang dimulai kata berkategori isim (kata benda). Sedangkan
kalimat fi’liyah atau jumlah fi’liyah adalah kalimat bahasa Arab yang
dimulai oleh kategori fi’il (kata kerja). Sebagaimana contoh di bawah
ini;

No Kalimat Kata pertama Jenis Kalimat
1 doed) ) coady a2 s Jumlah ismiyyah
2 e ) e Cady ol Jumlah fi’liyyah

Terkadang pemula sulit membedakan antara kalimat dengan frase
atau sifat mausuf. Meskipun lebih dari satu kata belum tentu merupakan
ungkapan kalimat dalam bahasa Arab. Atau sebaiknya satu kata yang
terbaca bisa mengungkapkan bahwa ia adalah kalimat. Misalkan

No Kalimat Frase Sifat mausuf
1 S &l s &S 3 S S
. e el L L o
31 i bl 51§t W
4 .

é

Pada nomer 1 di tabel, ungkapan &JU &sf termasuk kalimat karena
ada unsur subjek (&) dan predikat (&Jb). Sedangkan dua kolom
setelahnya tidak termasuk kalimat karena tidak terpenuhinya unsur
subjek dan predikatnya. Memang sekilas seperti kalimat. Seiring
dengan bertambahnya pemahaman nanti akan bisa menilai kalimat

40 Talqis Nurdianto, 2017. Kalimat Ismiyyah dan Fi’liyah Bahasa Arab, Sigma,
Yogyakarta.
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yang benar dan yang tidak benar. Contoh pada nomor 4 kata ¢ yang
berarti jagalah kamu seorang laki-laki.

Mengetahui kalimat dalam bahasa Arab ini menjadi tujuan
pembelajaran bahasa Arab dalam ilmu nahwu. Akan tetapi, kalimat
itu berdiri dengan beberapa unsur di dalamnya, baik unsur subjek,
predikat atau objek dalam kalimat verba (jumlah fi’liyah), mubtada
dan khabar dalam kalimat nomina (jumlah ismiyyah).

Setiap unsur pengisi kalima memiliki syarat dan ketentuan
tersendiri. Semisal kata dalam bahasa arab menjadi subjek dalam
jumlah fi’liyah berbeda sayaratnya dengan predikatnya, demikian juga
mubtada yang berbeda dengan khabarnya.

Perlu kesabaran untuk mempelajari ilmu nahwu, baik setahap demi
setahap, tidak berlanjut pada materi pembelajaran setelahnya kecuali
telah paham materi yang dipelajari sebelumnya.

Perlu diingat, bahwa kalimat atau jumlah dalam bahasa arab apabila
dimulai dengan kata benda atau isim maka disebut jumlah ismiyyah
dan kalimat yang dimulai dengan kata kerja atau fi’lun maka disebut
jumlah fi’liyah.

Jumlah ismiyyah yang dimulai dengan isim biasanya diikuti oleh
fi’il bisa dirubah dalam jumlah fi’liyah yaitu dengan mendahulukan fi’il
yang semula terletak setelah isim. Demikian sebaliknya, jumlah fi’liyah
yang dimulai oleh fi’il yang biasa diikuti isim sebagai subjeknya bisa
dirubah menjadi jumlah ismiyyah dengan mendahulukan isim (failnya)
sehingga menjadi mubtada.

:“."'3""‘“ ;é\j ¢ W M\ 9 Z\.ﬁ""ﬂ\ M\ o ‘}Iji

ailiz bl bl JSal Ly oyl Gl e Ty
Sl 315] wilall o LA A Jgoy Doz LY
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JUMLAH ISMIYYAH

Mubtada dan Khabar

Tentunya masih ingat bahwa kalimat atau jumlah dalam bahasa
Arab dikenal dengan jumlah ada dua macam yaitu jumlah fi’liyah dan
jumlah ismiyyah. Jumlah ismiyyah adalah kalimat bahasa Arab yang
diawali dengan isim. Sedangkan jumlah fi’liyah adalah kalimat bahasa
Arab yang diawali dengan fiil.

Unsur pembentuk jumlah ismiyyah adalah mubtada dan khabar.
Pembahasan pada bab ini dimulai dengan pembahasan dua unsur
tersebut itu. Sedangkan ini secara umum membahas mubtada dan
khabar sedangkan pembahasan lebih detail pada sub bab berikutnya.

1. Mubtada

Adalah isim yang dibaca rafa atau nominatif berada diawal kalimat
bahasa arab sebelum khabar. Mubtada juga disebut sebagai subjek
dalam bahasa indonesia. Jadi mubtada itu memiliki beberapa syarat
umum, adalah

a. Berupa isim, kata berkategori fi’il tidak bisa menjadi mubtada

b. Dirafa’kan, artinya kalau berupa isim mufrad tanda rafa’nya
berupa harakat dlommah pada huruf terakhir, kalau berupa
isim mutsanna dengan alif dan huruf nun, apabila berupa
jama mudzakkar salim dan muannats salim dengan harakat
dhommah, semikian juga dalam bentuk jamak taksir.

c. Makrifah, artinya spesifik tidak bersifat umum. Di antara tanda
makrifah suatu isim adalah bertambahan huruf (J1) diawal kata,
nama orang, tempat atau daerah, kata yang difrasekan dengan
kata benda lain setelahnya.

d. Menjaga ketersesuaian dengan khabarnya dalam dua hal, yaitu
jender dan jumlah bilangannya.
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2. Khabar

Adalah kata atau kalimat yang terletak setelah mubtada. Syaratnya
sama seperti mubtada hanya saja lebih longgar. Dalam bahasa indonesia
khabar dikenal dengan predikat setelah subjek.

a. Khabar boleh berupa isim atau fi’il (jumlah fi’liyah) dengan
menjaga keserasian dengan mubtadanya dari sisi jender

b. Terletak setelah mubtada, apabila khabar mendahului mubtada
maka bisa membuyarkan pemahaman dalam jumlah ismiyah.

c. [D’rabnya rafa apabila berupa isim dan menempati kedudukan
I’rab rafa apabila berupa fi’il.

d. Menyesuaiakan mubtada dalam dua hal, yaitu jender dan
jumlah bilangannya. Apabila mubtada isim mufrad maka
khabar juga demikian, apabila mubtad berupa mudzakkar maka
khabar juga demikian.
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Mubtada Mufrad Mudzakkar dan Muannats

Setelah mempelajari pembagian isim dari sisi jumlah bilangannya
ada 3 macam, (1) isim mufrad, (2) isim mutsanna dan (3) jamak yang
terbagi menjadi tiga bagian juga (a) jamak mudzakkar salim, (b) jamak
muannats salim, dan (c) jamak taksir maka pada pembahasan ini hanya
fokus pada mubtada yang berupa isim mudzakkar dan isim muannats.

Mubtada isim mufrad mudzakkar adalah isim mufrad mudzakkar
yang menempati posisi sebagai mubtada. Apabila mubtadaknya berupa
1sim mufrad mudzakkar maka khabarnya juga harus demikian, berupa
isim mufrad mudzakkar. Contoh

oy dast
dgt )
RSO
PRt
Dari contoh di atas setiap kata yang di depan adalah mubtadak yang

berupa isim mufrad mudzakkar sedangkan kata kedua adalah khabarnya
yang memiliki kategori kata sama dengan mubtdaknya.

Sedangkan mubtadak berupa isim mufrad muannats tidak jauh
berbeda dengan mubtadak isim mufrad mudzakkar hanya berubah
menjadi muannats. Contoh

dais aab,l)

shgiz AUl

2L 2l

50l 33yl
Dari contoh di atas setiap kata yang di depan adalah mubtadak yang
berupa isim mufrad muannats sedangkan kata kedua adalah khabarnya
yang memiliki kategori kata sama dengan mubtdaknya. Cara sederhana

untuk mengetahui isim mufrad itu mudzakkar atau muanntas dengan
melihat huruf ta marbuthah (¢) di akhir kata tersebut.
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Mubtada Mutsanna

Maksud mutsanna di sini adalah berarti dua dalam jumlah bilangan,
bisa dua buah, dua orang, dua ikat, dua biji atau dua lainnya. Isim
mutsanna ini terbentuk dari isim mufrad. Sebagaimana isim mufrad
dari jendernya ada dua macam maka isim mutsanna juga demikian.
Isim mutsanna mudzakkar terbentuk dari isim murad mudzakkar dan
isim mutsanna muannats terbentuk dari isim mufrad muannats.

Dalam kaidah jumlah ismiyyah, apabila mubtada berupa isim
mutsanna maka khabar juga harus mutsanna, selama khabar berkategori
isim. Ketersesuaian jender dengan melihat mubtada yang berada di
awal kalimat, apakah mudzakkar atau muannats.

Cara merubah isim mufrad menjadi mutsanna.

Dalam pembahasan jumlah ismiyah ini, isim mutsanna sebagai
mubtada atau khabar perubahannya dengan menambah dua huruf di
akhir kata tersebut yaitu (0!) akan sering dipakai dalam kajian jumlah
ismiiya atau (_2) pada pembahasan lainnya. Berikut ini contoh isim
mutsanna mudzakkar dengan penambhan dua huruf (0):

r

RN i
Oblgs ol
Ol e &
O 5o sk

obs S5
Oy 2

olabe sl
Ol oR

Berikut ini adalah contoh perubahan isim mutsanna muannats
dengan penambhan dua huruf (0')
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Perlu diingat bahwa kata kerja tidak bisa di-mutsanna-kan menjadi
orang itu melakukan pekerjaan dua kali kecuali dengan kata (3,+).

Syl
oo 1k ST 2 Y
Obed L., ° ol )
Oprr oo " Olodgs oonnitn, Y
Obale Lol Y Olag e v i
Olizye cuueeee, A OMsb ol ¢
Clin % ST L6
.......... BICTTRER e QLS
.......... Oledl LY e 0L Y
.......... Oty LA e OG5 Y
.......... Ol .9 e OlelgEN g

Ilmu Nahwu Bahasa Arab 135



Tl G S ok ) plagle p g liadl 0 WG
Ol QB2 = pro Bodiall CSJM.‘J\

sl awl SV Lo 3psS sy M LY

t\wﬂ ('LNU A g ;.):51\ Y

W sl Ly dede Lol LY

d>giie 30U LA aadly dybll ¢

(@) Ml o lin i (1) Gl & ST e

(<) wuslal (7) aeslal

Olwaly L oLl oy
Ol Ol bl LY
olile Ol .y
Obpee L Obladl ¢
oLl oWl )l Lo
Obles L Ol .1
oAl Ol v
Obwds L 06t LA

sl QLS il d)zlig b g 3 d) 2l Jgo 1 Ll
5SSl BSOS 3

OB S Olandl Lo Olalz Oleagd) 1y
Olmsl Ol .1 Olysge Okl LY

136 Talqis Nurdianto



Ol>g2ie OLLI LY Ok Ol LY

06 sre OLIYY LA Ol Olasedl . ¢

Tl G WS Ja e s T Ll

Oy b O ¢d) : C.S)A;J\
il QLS e o — O

pab b ol Wl
o M\ A

Olawsly Olsyladl Ly
OB S Olegad) ¢

Ilmu Nahwu Bahasa Arab 137



Mubtada Jamak

Isim jamak adalah kata benda yang menunjukkan arti banyak dalam
bilangan. Banyaknya bialangan dalam bahasa Arab dimulai dari 3 dan
seterusnya. Hal ini berbeda dengan bahasa inggris misalkan, dikatanyak
plural kalau 2 dan seterusnya. Isim jamak terbentuk dari isim mufrad,
maka kata kerja bahasa Arab tidak bisa menjadi isim jamak karena
sudah berbeda kategori katanya.

Isim jamak ada 3 macam, sebagaimana pembahasan sebelumnya.
(1) i1sim jamak mudzakar salim, (2) isim jamak muanntas salim, (3)
jamak taksir. Disebut isim karena pembentukannya dari kata berkategori
isim, disebut jamak karena menunjukkan arti bilangan tiga atau lebih
dan salim berarti selamat atau tidak ada pengurangan dari salah satu
huruf aslinya. Adapun kata mudzakkar dan muannats kembali kepada
jender masing-masing kata tersebut. Sedangkan kata taksir berarti
pecah atau hancur, yaitu terjadinya pengurangan dan penambahan
huruf baru pada kata tersebut.

Cara pembentukan isim jamak dari isim mufrad

Cara membuat mubtadak isim jamak berawal dari isim mufrad
dengan menambahkan dua huruf (33) pada isim jamak mudzakkar
salim, menambah (&) pada isim jamak muannats salim dan pada
taksir bisa dengan menghafalnya lebih mudah atau dengan sering
menggunakan kata tersebut;
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Mubtada Isim Dhomir

Mubtadak isim dhamir adalah mubtadak yang berupa kata ganti,
karena isim dhamir dalam bahasa indonesia dikenal dengan kata ganti.
Isim dhamir ini bisa mengganti benda mati atau hidup baik manusia
atau hewan, dapat membedakan jender antara maskulin (mudzakkar)
atau feminim (muannats), menunjukkan jumlah bilangan apakah satu,
dua atau tiga bahkan lebih.

Isim dhamir yang menjadi mubtadak disebut dengan isim dhamir
munfasil (terpisah), kalau isim dhamir muttasil (bersambung) dengan
fi’il (kata kerja) tidak bisa menjadi mubtada dalam jumlah ismiyyah.
Berikut ini isim dhamir dalam bahasa Arab:

e sr LS s Fo o Dia seorang laki-laki -

S e S s Sl e Dia 2 orang laki-laki L

Sk a I s O5hLo o Mereka laki-laki -

Cige she e yas s s Dia seorang perempuan o

Eie ste e e okl Le | Dia 2 orang perempuan Lo

Cige an B s Sl e Mereka perempuan o

S she b2 i flo e Kamu seorang laki-laki ot
e e bl s ol Lsf | Kamu 2 orang laki-laki Lt
Sk ar b s RRTIpE Kalian (banyak) laki-laki v’:ﬁ
S se Al s Ll —.f | Kamu seorang perempuan | .
e gt Abl2 pas sdls Lf | Kamu 2 orang perempuan | | ¢

S bl s Gl Kalian (banyak) perempuan ot
Zigel Se s n [San pat | 2L UT ] Ao U Saya (laki-laki/perempuan) |
Cipe] S o [Sar gz | o2 [ 0o 4 Kita (laki-laki/perempuan) o

oldls
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Dalam kaidah jumlah ismiyyah yang mubtadaknya terbentuk dari
isim dhamir maka khabarnya wajib menyesuaikan dari sisi jender dan
bilangan julahnya.
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Mubtada Isim Isyarah

Isim isyarah dalam bahasa indonesi dikenal dengan kata tunjuk.
Kata yang dipakai untuk menunjuk sesuatu baik benda hidup atau mati,
baik dekat atau jauh. Setiap kata tunjuk dalam bahasa Arab memiliki
fungsi tersendiri dan bentuk kata yang berbeda-beda tergantung sesuatu
yang ditunjuk. Perbedaan itu kembali kepada jarak, jumlah bilangan
dan jendernya. Seagaimana penjelasan pada isim dhamir di atas.

Apabila isim isyarah ini menjadi mubtadak dalam jumlah ismiyyah
maka khabar wajib menyesuaikan. Berikut ini adalah kata tunjuk (isim
isyarah) dalam bahasa Arab:

oS Ide Dekat, satu, mudzakkar i

OLLS Ol Dekat, dua, mudzakkar Ol

EiS 0 (Bygmn odn Dekat, satu, muannats ol

OB g Olza Dekat, dua, muannats olia

CSCe $U3 Jauh, mudzakkar U3

Ssl G s $s Jauh, muannats s
Slsge eVga [Ogiese cVia Jauh, banyak orang Vja
Slo dgl/0gd Lo sl Dekat, banyak orang 2l

Dalam membuat jumlah ismiyyah menggunakan isim isyarah
tinggal memilih kata yang kita tunjuk, dalam bahasa Arab kata itu
berbunyi apa, apakah mudzakkar atau muannats, apakah jauh atau
dekat, apakah satu atau banyak.

Penggunaan kata tunjuk mufrad muannats seperti (S <od») bisa
dipakai untuk menunjuk sesuatu yang banyak tapi tidak berakal,
sebagaimana contoh di atas. Hal ini seperti penjelasan sebelumnya
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bahwa kata benda jamak yang tidak berakal akan dihukumi mufrad

muannats.
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Mubtada Isim Maushul

Isim maushul banyak kita jumpai dalam al-Quran al-karim. Isim
maushul juga bisa disebut sebagai kata penyambung. Dalam bahasa
Arab, kata maushul biasa diikuti oleh kalimat setelahnya yang disebut
dengan shilah. Sedangkan isim dhamir yang kembali kepada isim
mauhsul disebut ‘aid (kembali).

Dalam macam-macam isim maushul juga ada kategori jender;
mudzakkar dan muannats, dan jumlah bilangan; mufrad, mutsanna
dan jamak. Penggunaannya dalam jumlah ismiyyah, isim maushul
bisa menempati posisi mubtadak dengan kategori di atas maka khabar
juga harus menyesuaikannya baik dari sisi jender maupun jumlah
bilangannya.

Isim maushul ini akan berarti apabila dia bergandeng dengan
kalimat lain. Berikut ini adalah macam-macam isim maushul.

iseil;l;;? umsllll‘tl)ltlada - e gelr &—m nmlﬁfirza:kkar s
Sebugat khabar

isell;l;;f umssl;lgada, m whd ede é Xllllafiiits e
sebagat Khabar

" T
khabarnya

hindun sebagai | 22 S A e ot TR o
khabar

bagai | S R
khabarnya ol

sebagat | e el i 0| FERE | g
khabarnya
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Dalam mengerjakan soal ini lihat kata yang terakhir pada setiap

nomornya. Apabila kata tersebut adalah isim mufrad mudzakkar maka
tulislah isim maushul dengan kategori mufrad mudzakkar.
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Mubtada Isim Mudhof

Mubtada mudhof adalah mubtada yang tersusun minimal dari dua
kata atau lebih. Kata pertama disebut mudhof sedangkan kata kedua
disebut mudhof ilaih. Mudhof bisa berarti kata yang disandarkan,
sedangkan mudhof ilaih adalah kata yang disandari.

Gabungan kata yang mudhof dan mudhof ilaih disebut idhofah
(frase). Kedua unsur ini terbentuk dari kata benda (isim). Ada beberapa
syarat untuk kedua unsur ini:

Syarat kata mudhof:
Tidak boleh bergandeng dengan huruf !
2. Tidak berharakat bertanwin

Berada diawal sebelum mudhaf ilaih

Syarat mudhof ilaih adalah
Wajib setelah mudhof ilaih

2. Boleh berawalan huruf J), kalau isimnya berupa nama orang,
tempat atau daerah maka tidak perlu ditambah dengan huruf J!.

3. Boleh bertanwin jika menerima harakat tanwin kasratain dengan
syarat tidak berawalan huruf J!.

4. Wajib majrur (berharakat kasrah) pada huruf terakhirnya.

Sebenarnya, kata mudhof sendiri itu memiliki makna sendiri.
Sebagaimana juga kata yang mudhof ilaih. Apabila kedua kata ini
diabungkan maka akan memberikan makna baru yang berbeda dengan
makna sebelumnya. Misalkan, kata (<L) yang berarti pintu, dan kata
(=4 berarti kelas. Ketika kedua kata ini digabungkan maka menjadi
(ed) L) berarti pintu kelas. Kata itu bukan berari hanya pintu atau
nienerangkan kelas melainkan pintu kelas.

Apabila idhofah mnempati posisi mubtada maka yang perl dilihat
adalah mudhofnya yaitu kata yang berada di awal frase. Dari sisi
jender, apabila mudhof berupa isim mudzakkar sebagai mubtada maka
khabarnya berupa isim mudzakkar, demikian juga jika mudhof berupa
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isim muannats maka khabar juga demikian. Dari sisi jumlah bilangan,
jika mudhof berupa isim mufrad maka khabar mengikutinya, demikian
juga dengan isim mutsanna dan jamak mudzakkar, muanntas salim atau
jamak taksir maka khabarnya menyesuaikan dengan mubtada.
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Mubtada yang Disifati

Sifat mubtada dan khabar adalah mubtadak dan khabar yang disifati
oleh kata sifat. Dalam proses pensifatannya harus memperhatikan kata
yang disifati dari berbagai segi, antara lain adalah:

1. Jender, apakah kata yang disifati mudzakkar atau muannats

2. Jumlah bilangan, apakah kata yang disifati itu mufrad, mutsanna
atau jamak.

3. Jinsi-nya, apakah kata yang disifati itu isim nakirah atau makrifah

4. TI’rabnya, apakah kata yang disifati itu marfu’, mansub atau majrur.

Mengetahui status kata yang akan disifati akan memudahkan dalam
memberikan kata sifat yang sesuai dan tepat. Istilah di atas oleh penulis
disebut dengan 4 dari 10. Artinya harus ada 4 kesamaan antara kata
yang disifati dengan kata sifatnya. Contohnya

S cabdl el rumah (yang) bersih (itu) besar. Biasanya dalam
penerjemahan kata sifat dengan kata (yang) di antara keduanya. Kata
i) sebagai kata sifat yang berarti bersih, sedangkan kata S berarti
besar menjadi khabar dari mubtadaknya yaitu <.\, rumah. Mari kita
lihat kesamaan antara kata sifat dan yang disifati cakdl .J)

Kata Kata Jender Bilangan Jinsi I’rab
disifati | sifat
S SN Keduanya | Keduanya | Keduanya Keduanya

y mudzakkar | mufrad isim marfu karena
makrifah sebagai
dnegan mubtada
tanda (J1)

Dalam contoh yang lain a3l ik > ods ini adalah peta (yang)
bermanfaat. Kata yang menjadi mubtada adalah isim isyarah ods,
khabarnya adalah ik, s yang disifati oleh kata a3, Kita bisa melihat
ketersesuaian kalimat dan kaidahnya sebagai berikut.
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Kata | Kata Jender Bilangan Jinsi I’'rab
disifati | sifat
s | it Keduanya | Keduanya | Keduanya Keduanya
h muannats | mufrad | isim nakirah | marfu karena
(tidak ada alif sebagai
lam) khabar

Perlu diingat kembali bahwa apabila mubtada berupa isim jamak

tidak berakal maka disifati dengan isim mufrad muannats. Seperti

dadss supad) sl
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Khabar Mubtada dan Macamnya

Dua unsur penting dalam jumlah ismiyyah adalah mubtada dan
khabar. Mubtadak, dari sisi kedudukan di kalimat, dalam bahasa
indonesia sama seperti subjek sedangkan khabar seperti predikatnya.
Pembahasan di sini terkait dengan khabar. Pengisi khabar dalam jumlah
ismiyyah bisa berupa isim, fiil atau huruf, bahkan bisa gabungan antara
huruf dengan isim, isim dengan fiil atau fiil dengan isim.

Macam-macam khabar ada 3.

1. khabar mufrad apabila khabar berupa satu kata saja meskipun
maknanya jamak (,513 uh).

2. khabar syibhul jumlah apabila khabar terdiri dari jer majrur (W=
<l 2) atau dzarf (i)l oLl Wls), khabarnya adalah jer majrur
(et pleh)

3. khabar jumlah yang berupa jumlah ismiyyah (s aswx s0)
khabarnya berupa jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtadak dan
khabar (s aswa) atau jumlah fi’liyah (34 ST 2.bb), khabarnya
adalah gabungan dari fiil dan fail dalam kalimat (53 |~ ©) sebagai
khabar jumlah.

Jadi untuk mengetahui jenis khabar, sebaiknya ditentukan terlebih
dahulu mubtadaknya.

Pada dasarnya khabar terletak setelah mubtada, tapi khabar boleh
mendahului mubtadaknya dalam beberapa hal. Seperti mubtadak isim
makrifah dan mubtada berupa syibhul jumlah () 3 W) atau (1) 3
A=), Berikut ini kondisi khabar mendahului mubtadaknya;

* apabila mubtadak berupa isim nakirah dan khabarnya berupa
syibhul jumlah.

*  Apabila khabar berupa isim istitham (kata tanya), seperti (¢ s» )
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JUMLAH NASIKHAH

Kaana wa Akhwatuha

Pembahasan kaana wa akhwatuha (kaana dan anggotanya)
dipelajari setelah pembelajaran jumlah ismiyyah dikuasai dengan
baik. Kalimat bahasa Arab yang dimulai dengan kata 08~ disebut
dengan jumlah nasikhah. Jumlah nasikhah sendiri artinya menghapus,
kalimat ini menghapus susunan kalimat sebelumnya, yaitu jumlah
ismiyyah. Sebagaimana disampaikan para ulama bahwa 0\S” hanya bisa
bergandeng dengan jumlah ismiyyah bukan jumlah fi’liyah, perhatikan
contoh jumlah ismiyyah tersebut berikut ini:

BTV
Sols LB Ly

Sltel Blsadl g

ol qEs bal o

agdd Q) ek & A m

dmtall 3 2l Ly

Kalimat di atas semuanya dinamakan Jumlah Ismiyyah, karena
terdiri dari mubtada dan khabar. Kata-kata yang dicetak hitam
berkedudukan sebagai mubtadak (subyek, pokok kalimat) sedangkan

kata yang dicetak biru berkedudukan sebagai khabar (predikat,
penjelas).

Setiap mubtadak haruslah berupa isim (kata benda) sedangkan
khabar bisa berupa isim (seperti pada no: 1, 2, 3 dan 4). Khabar bisa
juga berupa fiil (seperti pada no 5 untuk fiil madhi dan no. 6 untuk fiil
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mudhari), dan khabar juga bisa berupa rangkaian huruf jar dan isim
majrur (seperti no.7)

Perilaku kaana wa akhwatuha

Kaana dan anggotanya memiliki perilaku menjadikan mubtadak
yang beri’rab rafa menjadi isimnya dan menjadikan khabar mubtadak

sebagai khabar kaana yang beri’rab nasab. Misalkan pada kalimat di

bawah ini:
i g Al Bigig OIS i) A o3
CIRER o s i

Berikut ini keseluruhan contohnya

i gonin > Bl g>ig OIS ) Aa ]
Blo 152 08 o A A2
Sk s Eeal| EY TN
dan U ptalll 251 AT | s 3 el
Bl sl b 2l allas Lo
ENFERICHe e A s
R P f6 Al
Ges ez S Jpu Jis fes ek AL
Wt ikl Jau| Slu 356 2k
Bsp Glads A5 A A S50 fsep Gk

Kana wa akhwatuha yang mengawali jumlah ismiyyah, merubah

stuktur unsur jumlah ismiyyah dengan kata lain, tidak lagi disebut

jumlah ismiyyah kalau sudah di dahului kaana atau salah satu dari
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anggotanya, melainkan disebut jumlah nasikhah. Nasikhah artinya
menghapus. Jadi, masuknya kaan dalam jumlah ismiyya menghapus
susunan jumlah ismiyyah. Tidak ada namanya mubtada dan khabar
mubtadak dalam jumlah nasikhah melainkan yang semula mubtadak
menjadi isim kaana atau salah satu anggotanya dan khabar mubtadak
menjadi khabarnya kaana atau khabar salah satu dari anggotanya kaana.
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Inna wa Akhwatuha

Inna dan saudaranya adalah kata dalam bahasa Arab yang bisa
merubah struktur jumlah ismiyyah menjadi jumlah nasikhah, sama
seperti kaana dan anaggotanya. Inna dan anggotanya ada yang
berkategori isim dan ada yang fi’il.

Perilaku atau pengamalan inna dan saudaranya kebalikan dari
perilaku kaana. Apabila kaana menjadikan mubtada sebagai isimnya
dengan i’rab rafa dan menjadikan khabar mubtadak sebagai khabarnya
dengan i’rab nashab, maka perilaku inna adalah dengan menjadikan
mubtadak sebagai isimnya dengan i’rab nashab (fathah, huruf ya dan
nun) dan menjadikan khabar mubtada sebagai khabar inna. Berikut ini
adalah anggota inna:

1. Ol dan Of : taukid (menguatkan perkataan)
2. o : tasybih (menyerupakan)
3. N :istidrok (perbaikan, ralat, membetulkan kesalahan)
4. <. :tamanniy (keinginan)
5. & : tarojiy (harapan)
Berikut ini adalah contoh jumlah ismiyyah yang terdiri dari

mubtadak dan khabar kemudian dimasuki huruf inna atau salah satu
dari anggotanya.

Adapun contoh lain bisa seperti di bawah ini:
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Contoh-contoh di atas bisa dijadikan sebagai rujukan dan referensi

dalam mengerjakan soal-soal latihan di bawahnya:

W4
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JUMLAH FI'LIYAH

FI’IL
Fi’il Mutaaddi dan Fiil Lazim

Kata kerja atau fiil bahasa Arab dilihat dari perlu dan tidaknya
objek ada dua macam; (1) fiil mutaaddi contohnya &34\ & =1 dan
(2) fiil lazim contohnya & .

Fiil mutaaddi dalam bahasa indonesia disebut dengan kata kerja
transitif atau kata kerja yang memerlukan objek untuk menjelaskan
suatu peristiwa sebagaimana contoh di atas “saya telah mengeluarkan
tas itu” kata (4.2+') yang berarti tas menjadi objek dari kata (”@5-7).

Fiil lazim dalam bahasa indonesia disebut dengan kata jerha
intransitif atau kata kerja yang tidak memerlukan objek untuk
menjelaskan suatu peristiwa sebagaimana contoh di atas “saya keluar”
tidak perlu objek. Sebagaimana dalam kalimat bahasa indonesia “saya
bahagia” berbeda dengan “saya membahagiakan” masih menyisakan
peranyaan, “siapa orang yang anda bahagiakan?” perhatikan tabel di
bawah ini:

No | Fiil mutaaddi Fiil lazim Keterangan
1 sl 5 g Membahagiakan
S s Bahagia

A . PR Memahamkan
2 OJJ JJ\ x| g
2o Paham

Cara membuat fiil lazim menjadi mutaaddi

Fiil lazim bisa dirubah menjadi fiil mutaaddi dengan beberapa
penambahan pada kata dasar fiil tersebut, seperti:

¢ Menambah hamzah pada fiilnya, seperti kata (+¢*) fiil lazim, mejadi
(+30) fiil mutaaddi.
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«  Menambah tasydid () pada ain fiilnya seperti kata () fuil lazim,
menjadi (73*) fiil mutaaddi.
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Fiil yang Menashabkan Dua Maf'ul Bih

Dalam bahasa Arab ada sejumlah fiil yana memiliki dua maful bih.
Fiil ini memiliki maful bih pertama dan maful bih kedua. Kedua maful
bih ini berirob nashab sebagaimana kaidah maful bih. Di antara fiil yang
menashabkan dua maful bih adalah (JL « -l « ek, sl (LS

No Kalimat Maful bih 1 Maful bih 2
! ) as A lallS La U
. St Tt anf » by
3 Jaddl e 8,05 ollasf A 5,5
4 el e A i
> Osad) &, Ol UL g, Osall
° 2| o (S anne » ¥

Tidak hanya bentuk fiil madhi dari fiil-fiil di atas yang bisa
menashabkan dua maful bih, tetapi bentuk fiill mudhorik dan juga fiil
amr dari fiil di atas juga berperilaku sama, yaitu menashabkan dua
maful bih.
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FA'IL

Fa’il dalam bahasa indonesia dikenal sebagai subjek dari perilaku
atau predikat. Fa’il adalah kata benda (pada umumnya) yang beri’rab
rafa (nominatif) menempati posisi sebagai subjek dalam jumlah fi’liyah.
Istilah fa’il ada dalam kalimat verba atau jumlah fi’liyah. Dalam jumlah
ismiyyah dikenal adanya unsur mubtadak dan khabar maka dalam
jumlah fi’liyah dikenal fi’il, fa’il dan maful bih. Kata berkategori fi’il
(kata kerja) adalah predikat, fa’il (pelaku) adalah subjeknya dan maf”ul
bih (kata benda) sebagai objeknya.

Urutan unsur dalam kalimat

Fa’il dalam jumlah fi’liyah terletak setelah fi’ilnya. Sedangkan
maf’ul bih bisa sebelum fa’il atau terletak setelah fi’ilnya. Akan tetapi,
fa’il tidak boleh mendahui f’ilnya karena bisa jadi kalimat berubah
menjadi jumlah ismiyyah.

Keterikatan fa’il dan fi’il

Dalam prakteknya, berapapun jumlah bilangan pelaku (fa’il) dalam
kalimat tidak berpengaruh pada fi’ilnya kecuali hanya jendernya.
Apabila fa’ilnya adalah muanntas maka ada tanda taknis (muannats)
pada fi’il tersebut, sedangkan jumlah pelaku tetap tidak berpengaruh,
hal ini berbeda dengan jumlah ismiyyah.

No Kalimat Fa’il keterangan
1. Vs 2 e Pelakunya satu laki-laki maka
tidak ada tanda khusus pada
fi’ilnya.
9. L Sl g Pelakunya satu perempuan maka

ada tanda khusus pada fi’ilnya
yaitu hurufta’ taknis (&)

3 . ol . Pelakunya satu perempua'n maka
ada tanda khusus pada fi’ilnya
yaitu hurufta’ taknis (&)
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4. 5 o 5 Pelakunya dua laki-laki maka
tidak ada tanda khusus pada
fi’ilnya.

5 e gf- e Pelakunya dua perempuan
maka ada tanda khusus pada
fi’ilnya yaitu hurufta’ pada fi’il

mudhari’nya.

. : Pelakunya banyak laki-laki maka
6. O gaduns sl O sadons Y Y
tidak ada tanda khusus pada
fi’ilnya.

7. & L | & Pelakunya banyak perempuan

maka ada tanda khusus pada
fi’ilnya yaitu hurufta’ taknis (&)

8. ol o sl =) Pelakunya adalah kata ganti
T i (<57) karena kalimat fi’liyah
menggunakan fi’il amr

(perintah).

Pada kaidah ini, fi’il pada jumlah fi’liyah menyesuaikan dengan
fa’ilnya dari sisi jendernya saja, apakah mudzakkar atau muanntas
bukan pada jumlah bilangan pelaku. Seangkan jamak taksir tidak
berakal dihukumi mufrad muannats, artinya satu perempuan.
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Fail Isim Dhomir Muttashil

Fail dhomir munttashil adalah fail dalam jumlah fi’liyah berupa

kata ganti (isim dhomir). Kata muttashil artinya bergandeng. Jadi kata

yng
Hal

menunjukkan pelakunya bergandeng dengan kata kerjanya (fi’il).
ini menjadi beda dengan contoh pada pembahasan fa’il di atas yang

katanya berdiri sediri tidak bersambung dengan fi’ilnya.

No Fail bersambung fiilnya Fail tidak bersambung fiilnya

1

s EUsT 3 Vs T

2

Failnya adalah kata ganti Fa’ilnya adalah kata Ui

saya (isim dhomir) yaitu (=) tidak bersambung dengan

bergandeng dengan fi’ilnya.

fi’ilnya.

10.

190

Dhamir munfashil terbagi menjadi 12:
32 (Dia [laki-laki]): untuk orang ketiga (yang dibicarakan), tunggal
(mufrad), mudzakkar.

a (Mereka berdua [laki-laki/perempuan]): untuk orang ketiga,
ganda (mutsanna), baik mudzakkar maupun muannats.

gii (Mereka [banyak laki-laki]): untuk orang ketiga, jamak,
mudzakkar.

i (Dia [perempuan]): untuk orang ketiga, mufrad, muannats.

5 (Mereka [banyak perempuan]): untuk orang ketiga, jamak,
muannats.

&df (Kamu [laki-laki]): untuk orang kedua (lawan bicara), mufrad,
mudzakkar.

L (Kalian berdua [laki-laki/perempuan]): untuk orang kedua,
mutsanna, baik mudzakkar maupun muannats.

{.f'b\ (Kalian [banyak laki-laki]): untuk orang kedua, jamak,
mudzakkar.

<3 (Kamu [perempuan]): untuk orang kedua, mufrad, muannats.

u‘g\ (Kalian [banyak perempuan]): untuk orang kedua, jamak,
muannats.
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1. ¢ (Saya [laki-laki/perempuan]): untuk orang pertama (si pembicara)
mufrad, baik mudzakkar maupun muannats.

12. :,f- (Kami [laki-laki/perempuan]): untuk orang pertama, jamak,
baik mudzakkar maupun muannats; digunakan juga untuk orang
pertama tunggal (mufrad) yang mengagungkan dirinya.

S— _I?:r:nza:lk D?Eb:lel TuF1g:lgal
Org Il (Pa) | 1S R
Org Il (Pi) SW| S| ws| s
Orgll (Pa) | bbwl| S| 8| S
Org Il (Pi) Bedll| LS| WGBS o
Org | (Pa/Pi) ,..M DEY 5y

Contoh lain

Keterangan (>2) (2) o)
Org IIl {Pa) Al e | e
Org IIl (Pi) LW o e oie

Org Il (Pa) el | e | Weal| oe

org i (Pi) Seldl| S| Wl o

Org | (Pa/Pi) S el Y

Adapun contoh tashrif istilahi sebagai berikut:
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Pelakunya kata ganti yang

disembunyikan, kalau Fai|  ad 1
dimunculkan berbunyi ()

Pelakunya dia 2 orang laki- o
laki dengan huruf alif s || s )2
Pelakunya jamak ditandai

Flengan huruf wawu untuk o ol gzl | ) }i” 3
jamak

Ta' taknis bukan sebagai

pelaku melainkan sebagai

tanda kalau failnya pasti

muannats bisa manusia b o | ol Slxe |4
atau kata benda lian

menunjukkan muannats

sebagai orang ketiga.

Pelakunya mereka berdua s
perempuan gl e G| Gra | G >
Pelakunya banyak o .
perempuan Bl 055 | Ol | SR 6
Pelakunya kamu seorang .
laki-laki bl 6| S| |
Pelakunya kalian berdua PR
laki-laki bl g | G | il | 8
Pelakunya kalian banyak A
laki-laki e R R i
Pelakunya kamu seorang . . )
perempuan Lope e o | ol s | O
Pelakunya kalian berdua s | e
perempuan el g G e | il !
Pelakunya kalian banyak N
perempuan Ablnell 2ige o (il el | U2 2
Pelakunya adalah saya bisa . I, .
laki atau perempuan (’K‘“"U bl &b | Cdd 3
Pelakunya dhomirnya (L) porll 2 | 6 G | 4
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Berikut ini tashrif antara fiil madhi dengan mudhari:

Pelakunya kata ganti yang disembunyikan, kalau

. : N B
dimunculkan berbunyi ()
Pelakunya dia 2 orang laki-laki dengan huruf alif s L
Pelakunya jamak ditandai dengan huruf wawu .

. SPRS

untuk jamak
Ta’ taknis bukan sebagai pelaku melainkan sebagai <
tanda kalau failnya pasti muannats bisa manusia ' i
atau kata benda lian menunjukkan muannats
sebagai orang ketiga.
Pelakunya mereka berdua perempuan s L
Pelakunya banyak perempuan e
Pelakunya kamu seorang laki-laki < it
Pelakunya kalian berdua laki-laki 0S| L
Pelakunya kalian banyak laki-laki 055 (*”.T
Pelakunya kamu seorang perempuan < i
Pelakunya kalian berdua perempuan 0S| L
Pelakunya kalian banyak perempuan S|
Pelakunya adalah saya bisa laki atau perempuan st ol
Pelakunya dhomirnya (1) S|
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Fail Dhomir Mustatir

Adalah fail yang berupa kata ganti tersembunyi. Maksud tersebunyi
karena tidak terlihat dan terbaca secara tulisan dalam kalimat kecuali
kalau ditakdirkan baru ketauan. Sebagaimana contoh-contoh di atas.

Lawal! Wbl Yol

oy ol g w5 U sy ¢ pgVy LosaSy plind daall AL Lok
pall A (Je bogaS) plind
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(Sl oW 0N 3 eI alis 2y e SO s
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MAF'UL BIH

Maf’ul bih dalam kalimat fi’liyah akrab dikenal sebagai objek
dalam kalimat bahasa indonesia. Uniknya, objek dalam bahasa arab
berbeda dengan objek dalam bahasa indonesia. Yaitu, objek dalam
bahasa arab berupa isim dan beri’rab nashab. I’rab nashab ini yang tidak
ditemui dalam bahasa indonesia. Artinya dari kata benda yang biasanya
menjadi objek dalam bahasa Arab adalah isim mufrad, mutsanna dan
jamak dengan macamnya. Perubahannya pada harakat yang ditandai
dengan fathah () pada isim mufrad dan jamak taksir, dengan tanda huruf
(¢8) pada isim mutsanna, dengan huruf ((2) pada jamak mudzakkar
salim dan harakat kasrah () pada jamak muannats salim. Seperti pada
contoh di bawabh ini:

No Kalimat Maf’ul bih | Tandanya Sebabnya

1 Al & ) / Isim mufrad
2 celud) e, ol o Isim mutsanna

3 L Lo Isim jamak
Onaked &4, Cradand) - mudzakkar salim

Jamak muannats

4 - L . )
EJ\AJML\ Caly < Ll salim

51 ookl &, Sl "~ | Jamak taksir

Sl g

e IS Islal ol b e OF Joloed ¢ et g ysdall OLLSY) sl Yo
@ by sl ) o el e B Y 3 ple ) 65
CH kS Ress Sl Ol mi sy L oley (2 Y1 e i 4y (34

ab iy 3 A LA e @ladl Jads gl Lot

1Rl o i)
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Maf’ul Bih Disifati

Maksudnya adalah maful bih yang disifati dengan kata sifat.

Sebagaimana pembahasan sebelumnya adanya mubtada yang disifati,
apabila dapat dipahami dengan baik maka pada pembahasan ini juga
akan mudah dipahami. Kaidahnya bahwa kata sifat (sifah) terletak
setelah kata yang disifati (mausuf) yaitu kaidah 4 dari 10. Kaidah ini

bisa
dala

dipakai pafa fail yang disifati atau maful bih, bahkan bisa dipakai
m mubtadak dan khabar yang disifati. 5 adalah itemnya sedangkan

10 adalah jumlah seluruh unsur dari 4 item tersebut.

1. Jender: (1) mudzakkar dan (2) muannats
2. Jumlah bilangan: (3) mufrad, (4) mutsanna, (5) jamak
3. Takrif; (6) nakirah, (7) makrifah
4. TI’rab; (8) rafa, (9) nashab, dan (10) jer.
Maf’ul | Kata
Kali
No alimat bih sifat Sebabnya
1 gz flud) a0 A Jgxt | Isim mufrad
2 el el b | ol el Isim mutsanna
3 B o Isim jamak
G sl &) | Gl | e mudzakkar salim
) L. ) Jamak muannats
4 ollgsl oldudl Eol) | olded) | ol salim
5 ) L. i Jamak taksir yang
:ﬁ:‘-@-‘é‘:\ CJ}U&‘\ CA—A\) QM\ &37‘-@-75‘:\ berakal

Mari kita analisis salah satu contoh di atas apakah memenuhi

kaidah 4 dari 10 atau tidak.

No

Kalimat Maf’ul bih | Kata sifat Sebabnya

1

dgel Al &4, Al dgs Isim mufrad

Kata ¢t sebagai sifat harus mengikuti kata yang disifati ol

dalam 4 dari 10. Dari sisi jender keduanya mudzakkar, dari sisi bilangan
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keduanya mufrad, dari sisi takrif keduanya isim makrifah, dan dari sisi
I’rab keduanya nashab. Kata 1¢:st dibenarkan menjadi kata sifat untuk
kata L., Begitu juga seterusnya.

T IS4 axdg s Jerdl) e 1Yl

S alay L) ST

5, sbe Luyd LY

) ahdl sTel Ly

I Yo Jl gral Lt

Baseal) LU Bsged) 2y el BSU s Lo
Lses Buss 09 3Ll 55 1

Al Uy el Ly

bl Olg (Ll Sy A

Sl il el 9

sl oy & deldl ddl) (g1 1L

(e —8pre — o ) bl asle
(Hrme = Moo — Joedl) ) ks LY
(ol = 0pdd — 585 ) e, PIESWCINANN ¢
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MAF'UL FIH

Maful fih dalam jumlah fi’liyah biasanya berupa dzaraf. Dzaraf
atau kata keterangan dalam bahasa Arab adalah kata yang menerangkan
suatu peristiwa yang terjadi, akan terjadi dan setelah kejadian. Apabila
keterangan itu memberikan informasi waktu maka disebut dengan
dzaraf zaman. Apabila keterangan itu memberikan informasi tempat
maka disebut dengan dzaraf makan.

Kedua dzaraf ini dalam ilmu nahwu juga dikenal dengan maful
fih. Yaitu isim nakirah yang dibaca nashab menerangkan tempat atau
waktu terjadi suatu peristiwa.

Berikut ini adalah contoh dzarah zaman (keterangan waktu) dalam
kalimat:

No Kalimat Dzaraf zaman Keterangan
1 T b sl o S [ Waktu fajar
2| b ESlele g sl Al | &lel. | Berjam-jam
3 ol ) 8BS sl Dua jam
4 sb e OLSY) il ks Bertahun-tahun
Berikut ini adalah contoh dzarah makan (keterangan tempat) dalam
kalimat:
No Kalimat Dzaraf zaman Keterangan
1 Y& sk s8] Y 5 lg Ke kanan dan ke kiri
2 | JlHy JL i o s eSs o Di antara
3 eladl SN (5 IS Di antara
4 odls Bgb 7oy G Di atas

Baik dzaraf zaman dan makan dibaca nashab dalam kalimatnya.
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Maful li-ajlih

Maful liajlih adalah isim yang dibaca nashab untuk menjelaskan
sebab terjadinya perbuatan. Maful liajlih terletak setelah fiil dan fail
dalam jumlah filiyah. Kata ini selain dibaca nashab, ia juga berupa
isim mashdar dari fiil madhinya dan diungkapkan untuk mejelaskan
latar belakang dari suatu pekerjaan yang sedang dilakkan. Dalam
mengartikan maful liajlih sering menggunakan kata “karena” hasil
terjemahan dari isim mashdar yang dibaca nashab. Seperti “karena
Allah, karena cinta, karena marah, karena hormat, karena malu, karena
sedih, karena iri, dan karena bersyukur”.

Maful liajlih boleh juga didahului oleh hurufjer (sLz,» slax¥ ol

‘&\)

:Jfﬂ\

Oliasy plo 0)) 1B phavs e i o b Sy O i 1 o2y 30,8 ol e
(435 oo a5 o o jie Lozl bl .Y

s Al snin IS Gl Eudd) ey ¢ it S W) e il
el Ao asy

:@L’:&\
otlin Al Jomis 25Y1 Jud) ST
LYol oooeeeine, (Y\ AR P

.......... v.@:l& e o.)‘}!ji gj})\ Jajé .Y
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Chal dan Pemiliknya

Chal adalah isim nakirah yang dibaca nashab menjelaskan suatu
keadaan dari sebuah peristiwa. Dalam struktur kalimat ini ada ada chal
dan ada shahibul hal. Kalau chal adalah keadaannya maka shohibul chal
adalah pemilik keadaan tersebut. Shohibul hal berupa isim makrifah.

Ada beberapa kaidah berkaitan dengan chal:

*  Chal isim murfad berupa isim nakirah
*  Shohibul chal berupa isim makrifah
*  Chal terletak setelah shohibul chal

*  Shohibul chal bisa berupa fa’il, maf’ul bih atau fail dan maful bih
sekalian.
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Macam~-Macam Chal

Pada pembahasan sebelumnya telah disampaikan terkait dengan

chal. Dalam praktiknya chal bermacam-mcam. Macam chal dalam

bahasa arab sama seperti pada macam khabar yaitu;

Chal dalam bentuk mufrad (1,3 s U= sle)

Chal dalam bentuk syibhul jumlah (3 & s 5le)

Chal dalam bentuk jumlah ismiyyah (iwes <9 (..@.L» L V)

Chal dalam bentuk jumlah fi’liyah (4 481 05 Sy G sy 355-] ud>)

'dfﬂ\
W\;AAA\;\“U\ \}'.,L\ o S\ul"'"da—;{j\»jﬁﬂ}i}ﬁiéju’o IR
s e 1 .\a ~Y

gji; \ijué :\.;.LJJ}\; L@J\ 4)3\ J‘z.é’-y -

L) A Ay AEs Jisy Y

JUH 5 ¢ Lol aadle o g ¢ 83,al JUH Lgae g snad @ ¢ 2L SV T3

.M\@J\;—\jc%ﬁgbgyjcw\

Ilmu Nahwu Bahasa Arab 215



Ji- e g caminie Jls e Jomd 2L b & Jige S e ot gl
DAl s dla an Jb e g 0430 5. dla

¢ eetiel o ogdt (s s )

¢ Ogeial) gl oS T

¢ ol clos (as” T

¢ okl Sy S L s -

¢ Ciwg iyl 8el gy (ST A Blaes - ©

¢ Obadl o anl slaal) L S 0

D3,he J= ) ol L akd) JW Jge 1 SIW)
sias ogil S0 0T ol )

2 e gl 3 098 Ogakdd el T
IS IE § WINPT PR (FEREN B

plalall gb oley selall 3 Ol iy

2L U Ok by g

S U Lelal sy VI o G s T
aks db ey iznl) dola b ik Y
Y rd OV sl slaw A

aka J ) gl b sl JUb s L

L) STy R 3 Ogsleall Jls T

216 Talqis Nurdianto



CM\ ol sgid) Cidg 2l

il (3 oMl ol M bl cdle - f

A slady aoly il dndge (3 LaoVol slavd| o
oblsal S8 apall U Osaledl s 7

A Oss Ve i) 3 ol s gy po Y

IWMJ&&\MY\M\JU—\@LL@Jy:W@-\

B oL sy sgekl oLl WG iy )

Gros S5 3 0 g palal slat) S
izite Y1 5 ) 3l T

aala sl o Ll Jp -t

Jorld Ogiazas g2y o) Jlaadl |55 +°
el Osnls o2 5 JULY g T
Siekas iy sl 1S L sy Y%
Torie g Ol 3 ot

Daked) en Jls b Lealas ST ST ealld)

OByl coilesl g JYRARERV I
(‘:JQ‘ Q)TJZJ\ U}L' .0 J}:J:-\ C’b .Y
Goudl U] cand 1 Sl gl o sl Ly

Ilmu Nahwu Bahasa Arab 217



L] e et L e s gl
L ol g Ll )l S L8 5nSIl guzie Jl= LY
Ly algdl Lgs Ll )l J= LY

. QAL’*J\

L A gl AT e JB g e B o I e e I oy 5m e
A bl L) 4y Wadsl e g ¢ ais d) ool Laghsl

elo sy o s o JU) oy il @,&\O}@xﬁ

s adle ujct Al

218 Talqis Nurdianto



NA’AT (Kata Sifat)

Naat adalah tabi’ (mengikuti) kata yang berada sebelumnya sebagai
sifat atasnya. Ketersesuaian ini dari sisi jinisnya, jumlah bilangannya,

irobnya, dan takrifnya. Naat adakalanya terdapat pada jumlah ismiyyah
atau pada jumlah fi’liyyah.

Naat juga dikenal dengan kata sifat dan yang disifati namanya

man’ut. Sebagaimana kata yang disifati juga disebut dengan maushuf.
Yang disifati katanya berupa isim bukan fi’il dan bukan huruf.

Dari sisi jinis ada mudzakkar dan muannats

Dari sisi jumlah bilangannya ada mufrad, mutsanna dan jamak

Dari sisi irobnya ada rafa, nashab, dan jer

Dari sisi takrif tankirnya ada isim makrifah dan nakirah.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada contoh berikut ini:

No

Kalimat

Naat

Man’ut

Keterangan

igj_a.‘\ {,’.LM.U o>

o

(;LA.\

Mudzakkar, mufrad,
rafa dan makrifat
sebagai fail

Gl Galed) &4

Mudzakkar,
mutsanna, nashab

dan makrifat sebagai
maful bih

2 Bt ALl BT

Muannats, mufrad,
rafa dan makrifah
sebagai fail

e NRESEN]

Mudzakkar, mufrad,
rafa dan makrifat

sebagai mubtadak.
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Perbedaan Chal dan Naat

Chal adalah isim nakirah yang menjelaskan keadaan kata yang
ditenagkan baik berupa subjek (fail), objek (maf’ul bih) atau keduanya.
Chal terdapat dalam jumlah fi’liyah yang terdri dari fiil, fail dan maful
bih. Sedangkan naat adalah isim yang mensifati isim sebelumnya, tidak
selalu berupa isim nakirah karena bisa makrifat. Naat harus terikat
dengan kata yang disifati dengan syarat dan ketentuan di atas.

No | Kategori Chal Naat
1 | Jinis Kebanyak berupa isim Tergantung pada kata
mudzakkar yang disifati
2 |Irob Selalu nashab atau Tergantung pada kata

menempati kedudukan | yang disifati
irob nashab

3 |Jumlah | Sesuai dengan kata yang | Sesuai dengan kata yang
diterangkan keadaannya | disifati keadaannya bisa
bisa mufrad, mutsanna mufrad, mutsanna atau

atau jamak jamak
4 | Takrif Selalu nakirah Bisa isim nakirah, bisa
juga isim makrifat
tergantung kata yang
disifat

Jadi syarat pada naat lebih banyak daripada chal dengan kaidah
seperti keterangan di atas.
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Taukid (Penguat)

Pengertian/Definisi Taukid adalah Isim atau kata yang mengikuti
kata yang dikuatkan (-kfjiU) baik dalam keadaan rafa’nya, nashabnya,
khafadhnya, dan ma’rifatnya. taukid merupakan pengulangan yang
dimaksudkan untuk menetapkan keadaan yang diulang itu di hati
pendengar agar yakin dengan apa yang telah diucapkan.

Taukid menjelaskan tentang pengukuhan dalam tingkah perkataan
seseorang. Supaya dapat menjadikan kepercayaan bagi orang yang
mendengarnya.

Taukid secara bahasa berarti menguatkan. Dan menurut pengertian
istilah taukid adalah tabi’ yang disebutkan di dalam kalimat untuk
menguatkan atau menghilangkan keragu-raguan dari si pendengar.

Contoh : 4.5 13 ¢\ : ( zaid telah datang sendiri)

Lafadz %45 berkedudukan sebagai taukid yang mengukuhkan
makna 3. sebab kalau tidak memakai 4.5, maka ada kemungkinan
yang datang itu utusan Zaid.

Macam-macam taukid terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Taukid ma’nawi, artinya : pengukuhan dari segi ma’nanya saja.
Adapun lafadz lafadz yang digunakan pada taukid lafdzi adalah:
a. - contoh : & 1 215
b. f}ud\ contoh i%& 43 ¢\x

f}}f contoh : V‘é‘t{ éyd\ sl

&N contoh : O3 3330 215

e. Lafadz yang mengikuti ajma’u : &3l d3il O3St Oy

e o

2. Taukid lafdzi, taukid yang dilakukan dengan pengulangan lafadz
seperti isim, fiil, huruf, ataupun jumlah/kalimat. Contoh: . Js s\>
. Adapun taukid lafzi terbagi menjadi 6 bagian :

a. Isim dhobhir seperti : HEA AN P

b. Isim Dhomir seperti : 31 & &l
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c. Fi’il seperti : L83 Cabd
d. Huruf seperti : 25 Tazes Oflasds &
e. Jumlah seperti : ;LU ,@.k yu,@k

f.  Isim mutarodhif seperti : 3 j A Ja_a

Syarat Taukid:
Taukid mengikuti hukum i’rab seperti muakkad nya

2. Mengenai bentuk isim muakkad nya biasanya berbentuk ma’rifat.

Beberapa ulama nahwu shorof dari kufah memperbolehkan
menggunakan isim nakirah sebagai muakkad nya, seperti contoh: &3>
Aty I:¢% (aku berpuasa sebulan penuh).

Dalam kalimat berposisi sebagai Maf’ul, artinya, sebulan merupakan
Isim Masdhar, dan berbentuk Nakiroh. Kullahu, berbentuk Idhofah
Kullun dengan dhamir Hu, sehingga menjadi Kulluhu. Hukumnya
menjadi Manshub karena mengikuti muakkad nya sehingga menjadi
Kullahu.

Contoh-contoh kalimat taukid:

« 4.5 3@ j»s (Panglima itu sendiri yang telah hadir)

« @& &bG &5s (Fatimah sendiri yang hadir)

o g o2 <15 (Dua lelaki itu sendiri yang datang).

. uéiio\ J\’:i}U <z (Dua perempuan itu sendiri yang telah datang).

o s \ Jb-)\ :\> (Para lelaki itu sendiri yang datang).

. UM‘ $ledl oz (Para wanita itu sendiri yang datang).

.l C,A?}S\ ¢= (Unta-unta tunggangan itu datang semuanya).

o dslg E VEVS fwjd\ A (Orang-orang arab semuanya berhati
yang satu).

©  &SE 253) s (Kaum itu telah hadir semuanya).

e 0C fé 0L# g (Padanya ada dua mata air yang mengalir) (Al Quran
Surah Ar Rahman: 50)

Y SR vy & :}}5 (Setiap manusia terikat dengan apa yang
diupayakannya) (Al Quran Surah Ath Thur: 21)
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L},,\ih e FHA] ,aUm (Kebanyakan manusia melakukan demonstrasi).
Ol 450 387 (Kedua pria itu hadir).

CJL&).\S

P Sl dansly conlin Sorme ASor Al ST ST 2 Jo¥i

D bgiae ISy Lo wd LousT gl
@-TSTJ»Q A

o as amle QLA 2y LY
Ol g CJal VIOl LY
O LY gl s e
ﬁvjuﬁg&)\ o
&6}5 1

Lad 1Sy Lo axd Lo aST 1 SN

s 8958 3 Ogeled) jat) (s Y

IV mo & A ga el Ly
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Badal (Pengganti)

Badal (kata ganti) adalah isim tabi’ (kata yang mengikuti kata lain

sebelumnya) yang digunakan sebagai kata ganti dari kata sebelumnya

untuk menunjukan hakekat kata yang diikutinya atau menunjukan
sebagai (maksud) dari kata yang diikutinya. misalnya

Maksud badal yang berarti pengganti, adalah isim diganti isim,

fi’il diganti fi’il yang semua i’robnya mengikuti kata yang diganti.

macamnya ada empat.

1.

232

Badalusy syaii minasy syaii (semua diganti semua). Contoh : _JU g
S 5 1S &gt Wi berkata penulis aalim muhadditsu begini
dan begini. Muallifu dan aalimu dan muhadditsu itu sama saja
kedudukannya. Karena muallifu itu faa’il, maka penggantinyapun
juga terkena hukum i’rob faa’il. Jika kata aslinya marfuu semua
badalnya ikut marfuu’.

Badalul ba’dhi min kulli (gantinya sebagian dengan bagiannya).
s e ) &UST aku memakan sepertiga -dari- adonan roti.
Badal isytamsal (suatu milik sebagai ganti). il 1; . [lmu-
milik-nya zaid telah memberikan manfaat kepadaku. [lmu sebagai
badalnya zaid i’robnya dihukumi sama. Marfuu’.

Badal gholath (mengganti ketika terjadi kekeliruan dalam
menyebutkan kata dengan kata yang lain). \\s£ o< e o> Aliy
belajar nahwu tajwid. Ketika seseorang ingin mengatakan “aliy
belajar tajwid” tetapi keliru mengucapkan nahwu, maka kata
pengganti yang diucapkan setelahnya mempunyai i’rob yang sama.

Badal idhrab ialah bermaksud menyebutkan lafazh (gagasan) yang
pertama, lalu setelah memberitakannya timbul baginya untuk
memberitakan lafazh (gagasan) yang kedua. Contoh: = aku telah
mengendarai sepeda, bahkan mobil. Pada mulanya dimaksudkan
untuk memberitakan telah mengendarai sepeda, lalu disusul dengan
pemberitahuan mengendarai mobil. Badal idhrab ini hampir sama
dengan badal ghalath, hanya saja badal idhrab ini bukan karena
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kesalahan atau kekeliruan, melainkan karena timbul pikiran
(gagasan) baru yang dianggap lebih penting.
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Athaf (i)

Athaf adalah tabi’ yang antara dia dan matbu’nya diperantarai
dengan salah satu huruf ‘a;[haf. s Sla Lad (Su’ad dan saudarinya
telah berhasil). (Kata &1 marfu’ karena di’athafkan kepada kata 3\
yang berkedudukan sebagai fa’il yang marfu’)

Huruf ‘athaf ada 9:
B, SN 5 g,
Berikut ini penjelasan ringkas makna huruf-huruf tersebut:

1. 98/ Untuk penggabungan secara mutlak. Maksud dari penggabungan
secara mutlak adalah semata-mata penggabungan, bisa jadi yang
satu lebih dahulu mengerjakannya, atau bersama-sama dalam
satu waktu, atau berbeda tempat, atau dalam satu tempat. Hal ini
berbeda dengan wawu ma’iyyah yang maknanya kebersamaan,
baik waktu atau tempat. Jis s 142 ¢+ (Muhammad, Hasan
dan Sa’id telah datang).

2. :& Untuk urutan tanpa jeda, contoh:

@L&:,&L; s | 35-3

Tersangka itu masuk kemudian pengacara.
3. fi Untuk urutan disertai jeda waktu, contoh:
Sl % A o
Ar Rasyid meninggal kemudian al Ma’mun.
4. j Untuk pilihan atau ragu-ragu, contoh:
M aE g
Muhammad atau Ali telah membawa berita.
5. f\ Untuk menuntut kepastian, contoh:
€352 2 2 JUl i ST
Apakah Umar atau Mahmud yang menulis makalah ini?

Seharusnya:

QUM s 83,22 31 522
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Karena hamzah harus bertemu langsung dengan sesuatu yang diberi
perantara dengan ( 31).

6. Y Untuk menafikan hukum dari ma’thuf, contoh:
LY AL s
Semangka itu sudah matang bukan anggur.
7. (S Untuk penyusulan, contoh:
341 2 e 22
Ali tidak berhasil tetapi saudaranya berhasil.
8. J: Untuk menyimpangkan dari hukum sebelumnya, contoh:
520 6 & B o b
Di atas ombak itu nampak sebuah perahu berdayung, tetapi kapal
api. Maksudnya yang nampak bukan perahu tetapi kapal api

9. & Untuk puncak, contoh:

o 5o 30 5

Musuh itu lari sampai-sampai panglimanya.

é dengan didhammahkan huruftsa’ adalah huruf ‘athaf, sebagaimana
telah lewat penjelasannya. Kadang-kadang diberi ta’ fathah diakhirnya
sehingga kita baca (&<). Misalnya seperti perkataan Ibnu Malik tentang
Jama’ Qillah:

(8 ¢4 Juol o 1 7 gasl 20

Adapun?" dengan difathahkan tsa’, adalah zharaf yang diisyaratkan
kepada tempat yang jauh dan bermakna JUA, Terkadang diberi ta’
marbuthoh diakhirnya dan dibaca: ().

PRS- P UL S P A
gl e bops A8 g
Yaitu:

C\-mU 30ps byk U

Di sana ada beberapa syarat untuk mencapai keberhasilan.
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BILANGAN

Terkadang kita mengalami kesulitan ketika menghitung sesuatu
dengan bahasa Arab. Dalam bahasa Arab fushah penggunaan bilangan
telah diatur tersendiri. Barang yang dihitung disebut ma’dud, sedangkan
bilangannya disebut dengan ‘adad. Jadi ada dua istilah yaitu ‘adad dan
ma’dud.

Berikut ini adalah bilangan dalam bahasa Arab

e 6 &
2 o’ 7T &
¢ o
5 e 10 ke

Dalam penggunaannya, bentuk-bentuk dasar ‘Adad tersebut akan
mengalami sedikit perubahan dengan ketentuan sebagai berikut:

Bilangan 1 (3>1) terletak di belakang isim mufrad dan bilangan 2
(0\3)) terletak di belakang isim mutsanna. Bila isim yang dibilangnya
itu adalah muannats maka bentuknya pun menjadi muannats. Contoh:

Isim Mudzakkar Isim Muannats
A3 ;15 = sebuah pena 3> 4% = sebuah majalah
o okls =2 buah pena 03l 0WZ =2 buah majalah

Bilangan 3 sampai 10 terletak di depan isim jamak. Bila isim jamak
tersebut adalah mudzakkar maka bentuk ‘adad-nya adalah muannats,
sedang bila isim jamak tersebut adalah muannats maka bentuk ‘adad-
nya adalah mudzakkar:
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Jama’ Mudzakkar

Jama’ Muannats

Sl % =3 pena E32 &% =3 majalah
gﬁ’u\ i =4pena 23z ’@\ = 4 majalah
(BM <A =5pena 32 2% =5majalah
(du\ £, =6pena ENE &L = 6 majalah
(BM . =7pena 232 = 7 majalah
(du\ is¢ =8 pena AV = 8 majalah
BM\ %5 =9 pena iz &S = 9 majalah
p}u\ 5::  =10pena 32 5k =10 majalah

Adapun bilangan belasan (11 sampai 19) terletak di depan Isim
Mufrad (Isim Tunggal) meskipun jumlahnya adalah jamak (banyak).
Perhatikan pola Mudzakkar dan Muannatsnya serta tanda baris fathah
di akhir setiap katanya:

Isim Mudzakkar Isim Muannats

ub el =11 Eirecin) =1
ub e =12 Zgew =12
€ ae 86 =13 1252 2% =13
R O S izl =14

\
\

\z’\
¥
gx

\
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N\ N
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&b il =17 Z2sie e =17
ub szeiglé =18 e g =18
G izies =19 ey =19
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Bilangan 20, 30, 40, dsb bentuknya hanya satu macam yakni
Mudzakkar, meskipun terletek di depan Isim Mudzakkar maupun
Muannats. Contoh:

Isim Mudzakkar Isim Muannats

ub opie =20 G2 03k =20
ub op% =30 AEIRT =30
Ll oy — 40 AEIRa] =40
LB ok =50 iz opx — 50

Angka satuan dalam bilangan puluhan, disebutkan sebelum angka
puluhannya; dan perubahan bentuk (Mudzakkar atau Muannats) angka
satuan tersebut mengikuti perubahan bentuk Isim yang dihitungnya
dengan pola seperti berikut:

Isim Mudzakkar Isim Muannats

B S3kes Bty =21 L o3t tioy =21
W Opdes 03 =22 02 opheg oy =22
Ll Ophes B =23 02 opres 296 =23
Ll Opkes il =24 HER S 2!
ub 5395 A5 =31 e opdiinay =31
s o395 o3 =32 2 0pdhs oles =32
ks 53906 B9 =33 2 0o &% =33
kb ogss dsl =34 €z opds gt =34

Bilangan ratusan dan ribuan terletak di depan puluhan dan

satuannya.
Isim Mudzakkar Isim Muannats
o &L =100 a2 GL =100
HTNCE W =101 HESRIER- =101

z
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SO SrEs L =110 A2 gl =110
B L =200 2 @l =200
b 03 sl =230 €z opd L =230
kb #L &% =300 2 Bl &9 =300
5 G = 1000 dz Lt = 1000

Adapun bilangan bertingkat (pertama, kedua, ketiga, kesepuluh,

dan seterusnya) mengalami sedikit perubahan bentuk sebagai berikut:

jj\ = pertama sl =ke enam

ab  =kedua L =ketujuh
&JE =ketiga tsb =ke delapan
&5 = ke empat &~6  =ke sembilan
Y~ =kelima 2 =ke sepuluh

Bila digunakan dalam bentuk kalimat, memiliki bentuk Mudzakkar

dan Muannats yang mengikuti Isim Mudzakkar dan Muannats yang

di depannya:
j ﬂ\ i;Lj\ = Bab Pertama é}if\ “jij\ = Kamar Pertama
&3@ LU =Bab Kedua L@ &4 =Kamar Kedua
Ak L =Bab Ketiga e f\fejﬁ\ = Kamar Ketiga

&5 LUl =Bab Keempat f@;ﬁi\ &4 =Kamar Keempat

Untuk bilangan bertingkat di atas 10 (kesebelas, keduapuluh, dst)

maka hanya angka satuannya saja yang mengikuti perubahan bentuk

seperti di atas. Contoh:

NEAI o Lj\ = Bab Kesebelas

o

P83
52 al LU = Bab Kedua Belas

z@
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f)jjfz.;j\ KK = Bab Kedua Puluh
O3padls 8@ 640 = Kamar Kedua Puluh Tiga
Oedis is2dl B4 = Kamar Keenam Puluh Enam

L5 A &R = Kamar Keseratus Delapan

Agar lancar menyebut angka dengan Bahasa Arab, anda harus
sering membaca setiap angka yang anda temukan dengan menggunakan
Bahasa Arab.

Pada angka 1 dan 2, bilangan (‘adad) dan yang terbilang (ma’dud)
harus sama dalam perihal harakat, dan bentuk (mudzakkar atau
muannats). Dan posisi ‘adad diakhirkan, didahului oleh ma’dud-nya.

Dan khusus untuk angka dua, al-ma’dud dirubah bentuknya
menjadi mutsanna (dua), dengan cara menambahkan alif dan nun (o)
pada akhir kata.

Angka 3 — 10. Ketika ingin menyebutkan al-ma’dud untuk bilangan
3 sampai 10, anda harus menyebutkannya dalam bentuk jamak. Dan
antara ‘adad dan ma’dud harus berselisihan dalam hal mudzakkar
atau muannats. Jika ‘adad berbentuk mudzakkar, maka ma’dud harus
muannats. Dan sebaliknya, jika ‘adad adalah muannats, maka ma’dud
harus mudzakkar.

Namun harakat ‘adad dalam kasus ini dia harus majrur/kasrah,
karena posisinya sebagai mudhaf ‘ilayhi. Supaya lebih mudah
dimengerti, silahkan lihat 2 contoh berikut:

Aku akan menetap di sini 3 hari 4 malam ( Ju & p6f @55 @ 25l ).

Di dalam kelas ada 6 siswa dan 7 siswi ( oWl 423 uyda B el ).

Dalam ilmu nahwu, hukum ‘adad (bilangan) berbeda-beda, ‘adad 1
dan 2 cukup dengan menyebutkan isim mufrod dan isim mutsannanya.
Seperti rojul (seorang laki-laki), dan rojulaani (2 orang laki-laki). Jika
ingin mengungkapkan banyak laki-laki, maka digunakan rijaal. Tetapi
jika ingin mengungkapkan bilangannya, seperti 5 orang laki-laki, 12
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orang, 20 orang, dan sebagainya, maka ada ketentuannya di dalam

ilmu nahwu.

‘Adad (berdasarkan kesamaan hukumnya) dikelompokkan menjadi

empat, yaitu ‘adad 3-10, ‘adad 11-19, 20-99, dan ‘adad 100 dan 1000
atau kelipatan keduanya.

Aturan ‘adad dan ma’dud 3-10:

I.

‘Adad dan ma’dud harus berbeda dalam hal jenis (mudzakkar dan
muannatsnya).

Ma’dud (yang dibilang) mesti majrur dan berbentuk jama’.

Y5l &Y (Tsalaatsatu aulaadin = Tiga anak)

Aulaadin (anak) berbentuk isim jama’, dan dibaca kasroh di akhir
katanya karena majrur. Karena aulaad merupakan mudzakkar,
maka ‘adadnya mesti muannats, yaitu tsalaatsah (dengan tanda
ta’ marbuthoh di akhir katanya).

Aturan ‘adad 11-19:

l.
2.
3.

246

‘Adad 11-19 selalu mabni dengan tanda fathah, kecuali 12.
M’adud (yang dibilang) mesti mufrod dan manshub

Jenis ‘adad bergantung dengan ma’dud. Jenis (mudzakkar/
muannats) angka kedua dari ‘adad sama dengan jenis dari ma’dud,
adapun angka pertama dari ‘adad berbeda dengan jenis dari ma’dud,
kecuali untuk angka 11 (Ahada ‘Asyaro) dan 12 (itsna ‘asyaro).
Angka 11 dan 12 sama antara ‘adad dan ma’dudnya dalam hal
mudzakkar / muannatsnya, baik pada angka pertama maupun angka
keduanya.

Ul joe &3 % (Najaha tsalaatsata ‘asyaro thooliban = Telah
lulus 13 siswa)

Tsalatsata ‘asyaro (13) merupakan fa’il yang i’robnya fi mahalli
rof’in dengan tanda fa’hah di kedua bagian bilangannya karena
aturannya bilangan 11-19 mabni di atas fathah, kecuali bilangan
12).
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Ma’dud (yaiut thooliban) mesti mufrod dan manshub.

Bagian pertama (tsalatsa) harus berbeda jenisnya (atau mudzakkar/
muanatsnyya) dengan bilangan kedua (‘asyaro), kecuali bilangan
11 dan 12.

‘Adad 20-99:
¢ Ma’dudnya mesti mufrod manshub

iJ o bl (Saafarnaa tsalaatsiina lailatan = Kami safar 30 malam)

Tsalatsiina (30) ber-i’robnya nashob karena sebagai maf’ul
fih. Lailatan (malam) sebagai ma’dud mesti berbentuk mufrod
manshub, tanda nashobnya dengan fathah.

‘Adad 100, 1000 atau kelipatan keduanya:

*  Ma’dudnya mesti berbentuk mufrod majrur.
Jy 1L (Miatu waladin = 100 anak)

Waladin merupakan ma’dudnya, mesti berbentuk mufrod dan
majrur (dengan tanda kasroh).

Sy

Palel g cass 5 el g calel g ol n f ¥ ag S oLV TE: JoY)
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Mamnu’ Min Shorhf

Mamnu’ min shorfi adalah isim yang tidak bisa menerima harakat
kasrah atau tanwin pada huruf terakhirnya. Pada asalnya semua isim
mufrad dan jama’ taksir dimajrurkan dengan kasrah, sebagaimana pada
asalnya isim-isim ini huruf terakhirnya diberi tanwin ketika terbebas
dari (J') dan idhafah.

Tanwin adalah nun sukun yang diucapkan pada akhir isim mu’rab
yang terbebas dari ( J') dan idhafah, tidak tertulis tetapi hanya
diwujudkan dengan dua dhammah ketika rafa’, dua fathah dan alif
ketika nashab dan dua kasrah ketika jar (juga perlu diperhatikan bahwa
alif tidak ditambahkan ketika nashab apabila isim akhirnya hamzah,
contoh: i atau 2/ atau akhirnya ta’ ta’nits marbuthah, contoh: &),

Adapun apabila huruf terakhir isim adalah hamzah dan didahului
oleh huruf sukun maka diberi alif ketika nashab, contoh: ( i — 3% )

Contoh:
S & = a5 & — s ae
Bk S — 5B B0f — 6 Sels
e b 2 g 2
Berbeda dengan kaidah yang telah lewat, ada isim-isim (mufrad
atau jama’ taksir) yang akhirnya tidak diberi tanwin dan dimajrurkan

dengan fathah sebagai ganti dari kasrah ketika terbebas dari (J') dan
idhafah. Isim-isim ini dinamakan al-mamnu’ minash sharf.

Al-mamnu’ minash sharf bisa berupa ‘alam, sifat atau isim (kata
benda).

1. al-Mamnu’ minash Sharf dari ‘alam:

*  Apabila muannats (sama saja apakah diakhiri dengan ta’ atau
tidak).
Contoh:

NEts s Lo Iy DU VPR SR
&w;—;\w—iﬂ@—sui—qu—&»—%g;-—wb
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Apabila ‘alam muannats terdiri dari tiga huruf huruf tengahnya
sukun, misalnya: A&; — ‘as — Ai» maka boleh menghilangkan
tanwin atau mentanwinnya.

* Apabila ‘ajami (bukan nama arab).
) = Bl — Gk — SALE =tk — a2
Apabila ‘alam ‘ajami terdiri dari tiga huruf, huruf tengahnya
sukun, maka ditanwin, contoh:

-1 g
*  Apabila murakkab dengan susunan mazji.

boyigas — B — 8l — huiig
*  Apabila akhirnya ditambabh alif dan nun.
She— bede — bl — bk — o
* Apabila isim dengan wazan fi’il.
S — A — IR
»  Apabila berwazan /|<5.
e e
2. al-Mamnu’ minash sharf dari sifat:
* Apabila berwazan 3N dan muannatsnya &&3
SRi— S —iat — o\;ﬁ; Slike
*  Apabila berwazan :}u\
et = gnd — ol — 8T — 3T — 30T — AT — st
» Apabilaisim dari 1-10 dibentuk dengan wazan J% atau :}u.e
J,MM QS"'& -\:—y )LM& u"\:?" - Ebj—o‘ju"
« Kata (( j:"-\ )) jama’ dari gs}ij.
3. al-Mamnu’ minash sharf dari isim (kata benda):

* Apabila berwazan shighah muntahal jumu’ (yaitu berwazan:
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(S — el — eelas — lelin — (B — el — (el
}gw—@gﬁ—‘cgu;—@\:\;—:};uj— A s GGl
4. al-Mamnu’ minash sharf secara mutlak, semua isim yang berakhiran
alif ta’nits maqgshurah atau alif ta’nits mamdudah, sama saja apakah
‘alam, sifat atau isim, dan sama saja apakah menunjukkan kepada
mufrad atau jama’.
s — ki e — s — ke E - gl

Semuanya diakhiri dengan alif ta’nits magshurah.

;‘}*—J_;G:L:DT_;\;;@_;W_;}:;_;‘j:b-;_;}ij_;\:é
Semuanya diakhiri dengan alif ta’nits mamdudah.

Perlu diperhatikan bahwa isim tersebut menjadi al-Mamnu’ minash
sharf disyaratkan harus diakhiri dengan alif ta’nits maqshurah atau
mamdudah. Apabila isim tersebut diakhiri dengan alif maqgshurah tetapi
alif ini bukan untuk ta’nits (contoh: _#Jiiai — 6@.1.2 — &), maka isim
tersebut ditanwin. Demikian pula apabila isim tersebut diakhiri dengan
alif mamdudah tetapi hamzahnya asli, contoh ( $\13 dan iLND atau
hamzah yang dirubah dari ya’ atau wawu, contoh ( s\ dan :& ) maka
isim tersebut ditanwin.

al-Mamnu’ minash sharf tidak ditanwin dan dimajrurkan dengan
fathah apabila terbebas dari ( J') dan idhafah.

G W g die ) Byt o8

Muawiyah menulis surat kepada A’isyah radiyallahu ‘anhu.
Sladey &3

Aku berpapasan dengan Sulaiman.

s a2 ity L33

Penduduk Port Said adalah penduduk yang garang.

S it 2his
Aku bertatap muka dengan Ahmad dan Yazid.
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z

Aku membaca buku berjudul Abqgariyyah Umar.

S0 i Gt 05 ) Saai
Aku menyimak Radio Nasional Mesir.

Sesr Gtag BEd Lol ¥
Aku tidak bermalam dalam keadaan kenyang sedangkan tetanggaku
sedang kelaparan.

P G s ek 1S
Berapa banyak penyair yang memperbaharui syair mereka.

B 315 05 s D 5 B

Aku keluar dari padang pasir yang gersang dan aku mengunjungi
kebun-kebun yang berbuah lebat.

“Apabila kalian diberi penghormatan, maka balaslah dengan yang
lebih baik atau yang semisal.” (An Nisa: 86)

Mamnu’ minash shorfi setelah huruf jer

Adapun apabila al-Mamnu’ minash sharf terletak pada posisi jar
dan dimasuki oleh ( J1) atau diidhafahkan, maka dimajrurkan dengan
kasrah.

FAR Wlgs Je LA BB36 Ela)
Pesawat-pesawat pengebom diluncurkan kepada posisi-posisi
musuh.

(143 : Majrur dengan kasrah karena ( J!') masuk kepadanya.
&34 Majrur dengan kasrah karena mudhaf)

>
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Syarat-syarat Isim Ghoirul Munshorif:

1. Tidak sebagai mudhof (disandarkan pada isim yang lain)
NEATN 2o ~ Shollaitu fii masaajida = aku sholat dalam masjid-
masjid
Setelah kata Js\is ~ masajidu tidak ada kata lain lagi karena
Isim Ghoirul Munshorif tidak sebagai mudhof. Jadi walaupun
kemasukan huruf Jer 3, maka Isim Ghoirul Munsharif tidak di
kosrah, melainkan di fathah. Apabila Isim Ghoirul Munshorif ini
sebagai mudhof, maka batal hukumnya.

o2 dxls 8 iMLp ~ Shollaitu fii masajidi him.

Keterangan: kata Ax\es ~masaajidu disandarkan pada ri maka
batal hukum Isim Ghoirul Munshorif.

2. Terbebas dari alif dan lam
NEAEI iML@ ~ Shollaitu fii masaajida = aku sholat di dalam
masjid-masjid
Sany E55h ~ maaratu bi-u’mara = aku bertemu dengan umar
dlll 3 Edo ~ Shollaitu fil masaajidi

Keterangan: Isim Ghorul Munsharif Jxl. kemasukan alif dan
lam, maka batal hukumnya.

Kelompok isim yang masuk dalam kategori Isim Ghoirul Munshorif:
1. Bentuk jamak yang berpola }}s\2s ~mafaa’ilu (shighoh muntahal

Jumu’)

Jss ~masaajidu = masjid—masjid, polanya sama dengan pola

*e\as ~mafaa’ilu

2es ~ magaa 'idu = tempat-tempat duduk, polanya sama dengan
pola i}.cLu ~mafaa’ilu

2. Isim magshur yang berjenis muannats
sz-’;f ~ kubraa = Yang besar

-

o> ~hublaa = Yang hamil
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3. Isim mamdud yang berjenis muannats
‘/o -

¢\~ ~ shahraa-u = padang pasir

£17* ~ hamraa-u = yang berwarna merah

4. Nama perempuan
£ ~maryamu = Maryam
256 ~’aa-isyatu = ‘Aisyah
5. Nama yang berpola x5~ Fu’alu

< ~ ‘Umaru = Umar, berpola sama dengan /|5 ~Fu’alu
’}5 ~ Zuhalu = Zuhal, berpola sama dengan ’|s5 ~Fu’alu

6. Nama yang diakhiri dengan tambahan alif dan nun ol
5L ~Ushmaanu = Usman

LA P
okl ~Salmaanu = Salmaan

7. Nama orang asing (selain arab) / nama ajam
w217] ~ Ibraahiimu = Ibrahim

‘el ~ Ismaa’iilu = Isma’il

Sludd!

:inﬂ‘
gl ol assle U ) e anl bl nd o 5al) oD ) wiabs OF ey el 3y
Lrss ol L Lol coads S aly ) Uy 4l & ol 3 Wik
c(ﬁ.ﬂ LS} 45;‘5%{5 LJJ;J 4.?)'«’:-1 g,qf:c,JLS B W L L@;;L,T Lode cé.; E\.M.Sl:-
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Istitsna Dengan Illa, Khola, ‘Ada dan Hasa

Istisna adalah mengecualikan dengan adat V) atau satu dari saudara
Y| terhadap lafaz yang masuk dalam hukum lafazh sebelum illa baik
pemasukan hukum tersebut kategori hakiki atau taqdiri.

qoro tu al-kitaaba illa shofhatan (aku telah membaca kitab itu
kecuali satu halaman).

kata “shofhatan” dikeluarkan/dikecualikan dari hukum lafazh
sebelum adat illa, yaitu hukum membaca (lafazh qoro’tu), karena ia
termasuk dalam hukum tersebut, pemasukan seperti ini disebut hakiki,
karena shothatan bagian dari al-kitab. maka pengecualian seperti ini
dinamakan mustatsna muttashil.

Sl VL 28 sl
jaa’a al-qoumu illa sayyaarotan = kaum itu telah datang kecuali
mobil.

kata “sayyaarotan” jatuh sesudah adat illa, ia dikecualikan dari
hukum lafazh yang ada sebelum illa, yaitu hukum datang (lafaz jaa’a).
andaikan tidak ada illa ia termasuk pada hukum datangnya kaum,
pemasukan seperti ini disebut taqdiri, karena “sayyaarotan” bukanlah
jenis dari kaum. maka pengecualian seperti ini dinamakan mustatsna
mungqothi’

Adawat istisna semuanya ada delapan dibagi menjadi empat bagian:
kalimah huruf > V|

kalimah isim > »¢ dan (s

kalimah fi’il > .J dan 0, ¥

taroddud antara fi’il dan huruf > L\~ cae | A= (untuk hasyaa
seringnya disebut kalimah huruf)

b=

Kalimat istisna” tersusun dari tiga bagian:

1. al-mustatsnaa (isim yg jatuh sesudah adat istitsna’)
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2. al-mustatsna minhu (isim yang ada sebelum adat istitsnaa’)

3. adatul-istitsna’ (perangkat istitsna).

I’rob mustatsna pada umumnya adalah wajib nashob ‘ala
istitsnaiyah, dengan syarat:
1. berupa kalam tamm yaitu: kalam istitsnaa dengan menyebut
mustatsna minhu.

2. berupa kalam mujab (kalimat positif) yaitu: tanpa nafi atau syibhu
nafi (nahi, istitham bimakna nafi).

dalam hal ini mustatsna wajib nashob tidak ada perbedaan antara
yang mustatsna muttashil dan munqathi’ sebagimana dua contoh
diatas. contoh firman Allah:

fa syaaribuu minhu illa goliilan minhum = kemudian mereka
meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka (gs. al-
Bagoroh : 249)

juga tidak ada perbedaan antara penyebutan mustasna diakhirkan
atau dikedepankan dari mustatsna minhu-nya, contoh:

oY Ue V) o
hadhoro illa ‘aliyyan al-ashdigoo’u = teman-teman telah hadir
kecuali ali

((apabila kalam ghoiru tamm, yakni tanpa menyebut mustasna
minhu, maka hukumnya akan diterangkan pada bait selanjutnya))

Apabila kalam tam tersebut ghoiru mujab atau manfi (kalimat
negatif) yakni memakai nafi atau syibhu nafi, maka dalam hal ini terbagi
dua:

1. jika berupa mustasna muttashil, maka boleh dibaca dua jalan:
nashob sebab istitsnaa’ atau tabi’ mengikuti i’rob al-mustatsna
minhu. contoh:

BNV pn Y
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laa tu’jibunii al-kutubu illaa annaafi’u/annaafi’a* = kitab-kitab
itu tidak membuatku kagum kecuali kemanfa’atannya.

*lafzh annaafi’u/annaafi’a manshub sebab istisna, atau marfu’
sebab tabi’ menjadi badal dari al-mustatsna minhu (al-kutubu).
contoh firman Allah:

vt V) 21388 12 056 5 dm 5 058 5l
wal-ladziina yarmuuna azwaajahum wa lam yakun lahum
syuhadaa’u illaa anfusu hum* = dan orang-orang yang menuduh
isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-
saksi selain diri mereka sendiri (gs. annur :6)

*qiro’ah sab’ah membaca lafazh anfusu dengan rofa’, selain pada
al-qur’an ia boleh dibaca nashob. namun bacaan al-qur’an sunnah
mengikuti bacaan mereka. dan contoh firmannya:

g N g r_<.w£_r L) sk Of f e ESTU 3l
wa lau annaa katabnaa ‘alaihim an-igtuluu anfusakum aw-ikhrujuu
min diyaarikum maa fa’aluuhu illaa qoliilun minhum*

dan sesungguhnya kalau kami perintahkan kepada mereka:
“bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu”, niscaya
mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari
mereka (gs. annisaa’ : 66)

*qiro’ah sab’ah selain ibnu ‘aamir membaca rofa’ terhadap
lafazh “qoliilun” sebagai badal dari fa’il dhamir wau pada lafazh
“fa’aluuhu”. sedangkan ibnu ‘aamir membaca “qoliilan” nashob
sebab istitsna’.

2. jika berupa mustasna munqothi’, maka harus dibaca nashob
menurut jumhur mayoritas bangsa arab. contoh:

Hlw VI Spdll > L
maa hadhoro adh-dhuyuufu illaa sayyaarotan = tamu-tamu tidak
hadir kecuali Mobil.

Contoh FirmanNya:
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IR PR

maa lahum bihii min ‘ilmin illaa-ttibaa’a-azhzhonni

mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh
itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka. *

Pada lafazh ittibaa’a, qiro’ah sab’ah membaca nashob. Sedangkan
bangsa arab bani tamim membaca dengan mengikuti lafazh sebelum
illa. Sekalipun al-mustatsna bukan jenis bagian dari al-mustatsna
minhu. contoh :

Bl V) Ognidll > L
maa hadhoro adh-dhuyuufu illaa sayyaarotun = tamu-tamu tidak
hadir kecuali mobil.

Contoh lain dari istisna
. = E}I\ Al Cé (para siswa lulus kecuali hasan)
o« 1 ‘)!\ Jb-)\ 2> (para lelaki itu telah hadir kecuali zaid)

g2

o X222/ 2203 rpu-\ > (hadirin telah pulang kecuali muhammad)

Z g4

EERNEERN IS Ll s (telah pulang orang yang bepergian kecuali
muhammad)

Ge Y\ 3\1)31\ C; (telah lulus anak-anak itu kecuali ali)

Catatan

* mustatsna (kalimat yang di istitsnakan) dengan huruf illaa
dinashabkan jika kalamnya taam mujab contohnya : 1355 Y\ la }@J\ #6
52 ) 200 5

*  jika kalamnya manfi taam, maka boleh menjadikannya badal atau
menashabkannya karena istitsna contohnya : “35 Y\ (4}4.5\ (b s
1355913

» jika kalamnya naaqish (kurang) maka 1 rabnya sesual dengan amil-

5 S5 By i Y s L

113 /V

amilnya, contoh: “A} ‘ﬁ\ Eia by

48 An Nisaa’ : 157
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Istitsna Dengan Ghairu

Kata ghairu dan siwa dipakai untuk melakukan pengecualian
terhadap sesuatu. Sedangkan Mustatsna (sesuatu yang dikecualikan)
dapat dibentuk dengan ¢ (ghair) dan s~ (siwa), lalu isim yang
tersusun sesudah keduanya di-jar-kan dalam bentuk idhafah (frase
posesif) dan kaidah i’rab untuk keduanya adalah kaidah yang berlaku
untuk isim yang tersusun sesudah V| (illa).

Hukum mustatsna dengan #& dan <3~ bahwa adawatul istisna
(pengecuahan) dengan 2& dan s 3 adalah selalu majrur. Contoh &)
L;Lc 22 &%) (Para murid gagal kecuali Ali) dan w—" ™ u)’\hJ\ 64
(Para murid lulus kecuali Hasan). Hukum I'rob )«_o adalah meng1kut1
hukum pengecualian dengan \J\ contohnya SVEISINY raL-L\ &5 dan

s

kalimat negatif seperti - 22 22 ] 2205 f,a\.;-\ c‘z— 5 s atau kalimat negatif
dan tidak disebutkan mustasna minhu 254 j& &35 &,

Y

Aol slmd (rlasy gl 3 ol cand o Ll 7 (L)l 0L slo
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TA’AJJUB

Ta’ajjub adalah kata yang dipakai untuk menunjukkan ketakjuban
atau kekaguman pada sesuatu. Untuk mengungkapkan ketakjuban
dalam bahasa arab dapat menggunakan pola kalimat berikut ini. pertama
menggunakan pola dari fiil tsulatsi atau selain fiil tsulatsi.

A. Fi’il Tsulatsi, ada dua pola

1. J»\ s (maa af”ala)
Kata benda atau isim => "<& (hasanun) yang artinya adalah baik
atau elok. Kata kerja atau fi’il => ui»;\ - JA% - G435 = hasuna -
yahsunu - uhsun = baik/elok. wazan maa af’ala dipakai untuk
mengungkapkan keelakon atau ketakjuban atas sesuatu.

Dalam kalimat 1355 5 TG = maa ahsana Zaidan (Betapa eloknya
si Zaid).

* maa (&) adalah mubtada’

G UM;.\ adalah khabar.

» ahsana ( um"‘ ) adalah fi’il plus faa’il (faa’il nya adalah huwa)

«  zaidan (13 ) adalah maf’ul bih

2. o sl afil)
pola af’il ini adalah pola fi’il amr atau kata kerja perintah. Setelah
fi’il amr ada tambahan bi ( - ). Dalam kalimat .G}, Sl = ahsin
bizaidin (Betapa eloknya Zaid).
« Kalimat di atas adalah jumlah fi’liyyah.

* zaid => majrur karena didahului oleh bi ( =)

B. Selain il tsulatsi mujarrad ( 3554 558 23 )
Selain kata kerja yang terdiri dari tiga huruf, maka wazan atau pola

untuk menyatakan takjub atau kekaguman dalam bahasa Arab adalah
sebagai berikut:

« & k0= asydid bi...

« 1% 4 =maaasyadda
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* >l =maa ahsana
* <& Su>=ahsin bi...

Bentuk ungkapan ketakjuban dalam bahasa Arab

* Polac w"‘ uMa-\ G, iy, - 3430 ditulis/disebutkan sebelum
mashdar ( 312 ) dari fi’il yang menunjukkan suatu kekaguman.

*  mashdar dalam kalimat ini sebagai maf’ul bih sehingga manshub. \s
cLdal JGJ\ 3\,5\ 37 = maa asyadda ikraama an-naasi lil ‘ulamaa-i
(Betapgl hormatnya orang-orang (manusia) kepada ‘ulama)

* kalimat di atas adalah menunjukkan kekaguman akan hormatnya
manusia pada ‘ulama.

+ fi’il/kata kerj anya = menghormati/memuliakan dalam bahasa Arab
adalah (-Jf I - @.<J - pf | = akrama - yukrimu - akrim.

»  mashdar dari akrama » 57 adalah ikraamun (; 1<) => hormat

* ikraama adalah manshuub karena sebagai maf’ul bih dari fi’il
ta’ajjub (maa asyadda).

* an-naasi adalah sebagai mudhaf ilaih (dari ikraama) sehingga ia
majrur.

*  ‘ulamaa-i adalah majrur karena ada huruf J (1i).

Syarat membentuk pola ta’ajub

1. Untuk membentuk kedua shighot fi’il ta’ajjub disyaratkan
terpenuhinya syarat berikut ini:

a. Hendaknya fi’il yang dimaksud berupa fi’il tsulasi, untuk itu
tidak dapat dibentuk fi’il ta’ajub dari fi’il yang lebih dari tiga
huruf bentuk asalnya seperti: z>=%) 4 b T

b. Hendaknya fi’il itu dapat ditashrif, dengan demikian maka
fi’il ta’ajjub tidak dapat dibentuk dari fi’il yang tidak dapat
ditashrif, seperti: % 5 oxy 9 L8 e

c. Hendaknya makna fi’il yang dimaksud dapat memberi
pengertian mufadholah, karena itu maka fi’il ta’ajjub tidak
dapat dibentuk dari hal seperti lafad &\ dan s-* serta lafad-
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lafad lainya yang sejenis karena didalamya tidak terkandung
pengertian yang mengistimewakan sesuatu terhadap sesuatu
yang lain.

d. Hendaknya fi’il yang dimaksud bersifat tam. untuk itu
dikecualikan dari pada fi’il-fi’il yang bersifat naqish, seperti
lafads kaana dan saudara-saudaranya. Karena itu tidak boleh
mengatakan seperti berikut: L6 1355 55515 tetapi ulama nahwu
kufah memperbolehkanya.

e. Hendaknya tidak dinafikan, dikecualikan dari hal ini fi’il
yang sudah lazim dinafikan, seperti: g\jleg BHE Feb (sifulan
belum pernah memanfaatkan obat) atau fi’il yang dimaksud
kedudukan nafinya besifat jawas (hanya boleh, tidak harus),
contoh: 1355 &35 (aku tidak pernah memukul zaid).

f.  Hendaknya washf dari fi’il yang dimaksud bukan af’ala, yang
perlu diperhatikan dari hal ini yaitu fi’il yang menunjukkan
arti warna, contoh:

A

3300 545 5 52 (ia telah hitam, maka ia hitam)

o

r~lsg,~ (ia telah merah, maka ia merah).
O F1’il yang menunjukkan makna penyakit (cacat), contoh:
j};—/\ 3 ) s> (ia telah juling, maka ia orang yang juling)
b ;é_”e)}c (ia telah buta sebelah, maka ia orang yangbuta
sebelah).
@ Sehubungan dengan contoh-contoh diatas tidak boleh
mengatakan seperti: 4 Jy>1 , 3380l , g2l 853016, AL
4581

g. Hendaknya fi’il yang dimaksud tidak dimabni maf’ulkan,
contoh : X5 & 2 (si zaid telah dipukul).

2. Cara menta’ajjubkan lafad yang tidak memenuhi syarat ta’ajub

Untuk membuat shighat ta’ajjub yang tidak memenuhi persyaratan
dapat dipakai lafadz asyadda, asydid atau yang sejenis dengan
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keduanya. Lalu jadikan fi’il tadi sebagai mashdar shorih atau
mashdar mu’awal setelahnya. Contoh:

oslg b s , oslg) Ll b :Cfd\
gt ol sl | agd of lsl b ioall Jash

3. Hukum-hukum yang besangkutan dengan ta’ajub

a. Tidak boleh didahului ma’mul shighot ta’ajub, contoh: sle..)
allael sl Pz.ﬁu

b. Dibolehkanya sambung antara sighot ta’ajub dengan
ma’mulnya dengan huruf jer atau dhorof, contoh: |- e (V%
IS of Y Cgi Lo, Gy of

c. Terkadang ta’ajub terjadi dengan tidak menggunakan shighot
ta’ajub, contoh: o)> &l g , &l Oloerwr

d. Ta’ajub tidak boleh terbuat dari fi’il jamid mutlak.

Y
ab lad OSUl d glul oaey coledly Sl L & ol Joads |
Lo wolaal 1 e (O Bl daraeg cagmgll 31y LA Jlat 1 ST ST iy
rab s cal 2 (Ll o 13
WJ\J)UEJ‘L}@J‘ aendl ;.A.AL»\J:@}M\.\

.L.&-ﬁi\.»gfﬂ"
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Isim Tafdhil

Dalam bahasa Inggris, bentuk ini dinamakan superlative degree
atau bentuk superlatif, sedangkan dalam bahasa Indonesia disebut
tingkat perbandingan. Isim tafdhil yaitu isim yang dibentuk untuk
menyatakan perbandingan (keadaan lebih) antara satu benda/keadaaan
dan keadaan yang lain, baik dalam hal kebaikan maupun keburukan.
Dalam bahasa indonesia bisa diungkapkan dengan kalimat “lebih...
... daripada ...”

Isim Tafdhil adalah isim yang diambil dari fi’il yang menunjukkan
bahwa ada dua hal yang bersekutu dalam satu sifat akan tetapi yang
satu melebihi yang lain dalam sifat tersebut.

Definisi yang lain mengatakan bahwa isim tafdhil adalah isim
musytaq yang memiliki makna “lebih” dengan pola wazan =3 untuk
mudzakar dan = untuk muannats. Mufadhal terletak sebelum isim
tafdhil sedangkan sesudah isim tafdhil itu dinamakan mufadhal “alaih.
Dari pengertian ini, dapat kita ketahui bahwa wazan isim tafdhil hanya
satu yaitu = (untuk mudzakar), dan ¢ (untuk muannats).

e 319 (tinggi) => menjadi J }H (lebih tinggi atau tertinggi)

*  2x (kecil) => menjadi jw\ (Iebih kecil atau paling kecil)

+ i+ (indah) => menjadi :}N (lebih indah atau terindah)

s 7 (miskin) => menjadi }u\ (Iebih miskin atau paling miskin).
* l&& (mudah) => menjadi :,H—w‘ (Iebih mudah atau termudah)

Berikut ini adalah pola pembentukan isim tafdhil:
1. isim yang berpola :}w\, setelahnya adalah huruf jar °» (min).
e Isim :}u\ yang diikuti oleh } artinya = lebih .... daripada ....
* Isim yang berpola :}u\ ini digunakan untuk mudzakkar,
muannats, tunggal, dan jamak.

Contoh kalimat isim tafdhil bentuk pertama dan artinya

o W& 3 @S ART = Ahmadu afdhalu min khaalidin = Ahmad
lebih baik daripada Khalid.
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. FTHR }f\ e = ‘aa-isyatu akbaru min faathimata =
Aisyah lebih besar daripada fatimah.

o SUS Salalf ’@L.J\ \\& = haadza asy-syaari’u anzhafu min
dzaalika = Jalan ini lebih bersih daripada jalan itu.

2. 2. isim yang berpola :}x.e\ (sebagai mudhaaf), diikuti oleh isim

mufrad

* Isimyang berwazan :}u\ adalah mudhaf, kemudian diikuti oleh
mudhaf ilaihi (diikuti oleh isim yang majrur.

* Isim yang berpola :}x.e\ yang diikuti oleh isim majrur, artinya
adalah paling... atau ter...

*  Wazan af’alu ini digunakan untuk mudzakkar dan mu-annats.

VLN JUa :f"‘ 32 = huwa ahsanu thaalibin fii al-ma hadi
= Dia murid terbaik di kampus.

oAkl g gls L }Q\MJ\ \\& = hadzaa asy-syaari’u anzhafu
syaari ’in’ﬁi al-madiinati = Jalan ini paling bersih di kota.

Sstlin ¥ o 2T BTy O Gl e ST oV ot BB
Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada
penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui®

i

s o de B W g g el Je F A0

Dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada
kawannya (vang mukmin) ketika bercakap-cakap dengannya, “hartaku

t.SO

lebih banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kua

78 Surat al-Mu’min:57
50 Swurat al-Kahfi: 34
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Ni’ma dan Bi Sa

Kata o~ dan -z adalah fi’il jamid yang merafa’kan dua Isim
sesudahnya. berfungsi memuji (~=) dan Mencela ( ).
Isim yang pertama menjadi fa’ilnya (isimnya) dibaca rafa’
2. Isim yang ke dua (biasa disebut makhsus) dibaca rafa’
menjadi mubtada’ muakkhar yaitu mubtada yang diakhirkan.
Khobar muqaddamnya adalah jumlah fi’liyah antara .~ dan isimnya

4. Jika setelah 4« atau -z tidak ada makhsus, maka mubatada’
muakkhornya adalah dlomir yang kembali kepada isim yang telah
disebut sebelum = atau % (harus berupa isim yang dipuji atau
dicela). Isim ini disebut dengan musy’ir.

ot ) Y

o= : fi’il jamid yang merafa’kan dua Isim sesudahnya
J=>J1 : Isimnya s dibaca rafa’

J= ox - Khobar Mugaddam

L.= : Mubtada) Muakkhor dibaca rafay

= @ fi’il jamid yang merafa’kan dua Isim sesudahnya

JS$)) - Isimnya % dibaca rafa’

J=A! o : khobar mugaddam, mubtada’ muakkhornya adalah dlamir
,4is 92 ’yang kembali kepada 4 fi mahalli raf’
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